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MOTTO 

 

“Only you can change your life, Nobody else can do it for you” 

Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian successs stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini.  

Prosesnya memang tidak mudah tapi endingnya tidak berhenti selalu 

mengucapkan “ALHAMDULILLAH” 
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ABSTRAK 

Millenia Prita Ramadanti (18631093) : Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menggunakan Produk Tabungan di 

Bank Muamalat    

     

Penelitian ini dilatar belakangi oleh literasi keuangan syariah yang 

berperan penting bagi mahasiswa guna memilih dan menggunakan produk 

tabungan sesuai kebutuhannya. Seorang mahasiswa yang masih belum cukup 

memahami tentang pengelola keuangan yang dilakukan sesuai dengan prinsip 

syariah bisa disebabkan karena kurangnya pendidikaan secara formal maupun 

secara informal, yang mempengaruhi mahasiswa untuk tidak menggunakan 

tabungan yang lain seperti produk-produk tabungan Bank Konvensional.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 92 

mahasiswa, dalam penyusunan kuesioner ini peneliti menggunakan skala likert 

dengan skor 1-5 setiap jawaban dari pertanyaan yang dipilih. Variabel ini dibagi 

menjadi beberapa indikator yang kemudian menjadi tolak ukur dalam penyusunan 

item-item instrument pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi sederhana, uji t (parsial), uji R
2 

(koefisien detereminasi), dengan 

perhitungan menggunakan SPSS 16.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

syariah (X) memiliki nilai sigfnifikan yaitu 0,000 dan T hitung sebesar 33.933 

lebih besar dari T tabel 0,172, Nilai R
2
 64,0% variabel minat menggunakan 

produk tabungan di pengaruhi literasi keuangan syariah. Sedangkan sisanya 

(100% - 64,0%) adalah 36% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan 

tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan produk tabungan di Bank Muamalat.  

 

Kata kunci : Pengaruh, Literasi Keuangan Syariah, Minat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era ekonomi global saat ini, individu harus dapat mengelola keuangannya 

secara cermat pengelolaan keuangan akan menghasilkan keputusan dalam 

penggunaan dana yang dimiliki. Agar keuangan dapat diolah dengan cermat 

dan efisien, maka setiap individu penting untuk memahami literasi keuangan. 

Literasi keuangan berfungsi meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap 

sektor jasa keuangan yang diawali dengan mengetahui, meyakini, terampil, 

dangan kata lain mencapai masyarakat yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang tinggi pada sektor jasa keuangan dalam bidang perbankan, perasuransian, 

lembaga pembiayaan, dana pensiun, pasar modal, dan pegadaian. Literasi 

keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta 

konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke 

dalam perilaku. 

Mahasiswa menjadi salah satu target sasaran dalam strategi nasional 

literasi keuangan Indonesia. Chen dan volpe menjelaskan bahwa mahasiswa 

yang memiliki pengetahuan yang rendah akan membuat keputusan salah dalam 

keuangan mereka.
1
 Melalui mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang 

tinggi diharapkan mampu memberikan edukasi literasi keuangan kepada 

masyarakat. Selain itu suatu hari nanti kelak mahasiswa yang telah 

                                                           
1
  Haiyang Chen and Ronald P. Volpe, “An Analysis of Personal Financial Literacy 

among College Students,” Financial Services Review 7, no. 2 (January 1, 1998): hlm 107–28, 

https://doi.org/10.1016/S1057-0810(99)80006-7. 
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menyelesaikan studinya di perguruan tinggi akan memasuki dunia kerja dan 

terjun ke  masyarakat. Oleh karena itu mahasiswa perlu dibekali pemahaman 

tentang literasi keuangan yang baik agar dapat membantu permasalahan yang 

terjadi di masyarakat. 

Kebutuhan akan peningkatan literasi keuangan bagi mahasiswa merupakan 

kebutuhan yang sangat mutlak, karena dengan peningkatan literasi keuangan 

akan menjadikan mahasiswa tersebut seorang yang lebih bertanggung jawab 

dan mandiri dalam pengelolaan keuangan. Kebutuhan akan literasi keuangan 

pada mahasiswa tidak hanya dibutuhkan bagi mahasiswa yang secara khusus 

mempelajari bidang ekonomi, namun mahasiswa yang tidak mempelajari 

ekonomi pun sangat dibutuhkan oleh mereka, karena pengetahuan tentang 

keuangan harus dimiliki oleh setiap mahasiswa agar dapat mengelola 

keuangannya secara bijak dan dapat memanfaatkan keuangannya untuk 

kebutuhan sekarang maupun masa akan datang.
2
 

Otoritas Jasa Keuangan pada saat ini terus meningkatkan layanan dan 

pengetahuan masyarakat atau yang disebut dengan literasi keuangan terhadap 

lembaga keuangan. Literasi keuangan juga diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016. Pemahaman akan literasi keuangan saat 

ini sangat diperlukan untuk terciptanya masyarakat yang berkualitas dan 

memiliki kecerdasan dalam mengelola keuangan dengan baik, karena 

pengetahuan masyarakat mengenai literasi keuangan sudah menjadi keharusan 

                                                           
2
 Siti Homisyah Ruwaidah, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah,” Muhasabatuna : Jurnal Akuntansi 

Syariah 2, No. 1 (October 16, 2020): hlm 79–106, Https://.Org/10.54471/Muhasabatuna.V2i1.706. 
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dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi life skill yang perlu dimiliki 

oleh setiap individu dalam menjalani kehidupan jangka panjang. 

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan seorang individu. 

Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, literasi keuangan membantu 

individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan 

hanya terjadi karena rendahnya pendapatan. Kesulitan keuangan juga dapat 

muncul jika terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan (miss management) 

seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. 

Keterbatasan finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan 

diri. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 

individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu 

tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu dan keuntungan yang diperoleh oleh 

individu akan semakin besar dan meningkatkan taraf kehidupannya.
3
 

Seorang mahasiswa yang masih belum cukup memahami tentang 

pengelolaan keuangan yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah bisa 

disebabkan karena kurangnya pendidikan finansial yang baik dalam pendidikan 

formal maupun dalam pendidikan secara informal. Pendidikan secara formal 

diperoleh dari sekolah maupun di perguruan tinggi, sedangkan pendidikan 

informal di tentukan oleh orang tua dalam memberikan contoh pengelolaan 

keuangan keluarga dan bersosialisasi dengan orang lain. Sudah semestinya 

pengetahuan yang berkembang mengenai keuangan juga di imbangi dengan 

                                                           
3
 Farah Margaretha, Reza Arief Pambhudi, “Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa 

s1 Fakultas Ekonomi” Jurnal manajemen dan Kewirausahaan, Vol 17 No 1 (Maret 2015), hlm.76-

77. 
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sikap yang lebih efektif dalam pengelolaan keuangan demi terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat dan dalam rangka meminimalisir terjadinya 

permasalahan arus kas negatif. Oleh sebab itu, pengetahuan dan pemahaman 

mengenai literasi keuangan syariah merupakan hal yang paling efektif dan 

harus dimiliki oleh tiap individu.  

Saat ini pengetahuan dan pemahaman keuangan syariah di lingkungan 

perguruan tinggi masih di anggap tidak terlalu penting oleh mahasiswa. 

Seorang mahasiswa lebih mengutamakan keinginan pribadinya untuk 

menghabiskan uang yang mereka miliki untuk aktivitas konsumsi tanpa 

memikirkan dampak jangka panjang yang akan di alami 

Di Kabupaten Rejang Lebong jumlah Bank Syariah belum cukup banyak 

hanya ada 2 Bank Syariah yaitu Bank Muamalat KCP Curup dan BSI KCP 

Curup. Sehingga minat masyarakat terhadap bank syariah itu sendiri masih 

kurang karena pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat mengenai 

produk dan sistem bank syariah yang masih sangat terbatas. Padahal 

sebenarnya masyarakat adalah salah satu elemen yang terpenting dalam dunia 

perbankan hal ini dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bank 

syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan 

syariah dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan perbankan syariah 

yang akan datang. 

Fenomena yang terjadi seperti yang telah diamati oleh peneliti yaitu 

munculnya Bank Syariah seperti Bank Muamalat dan BSI di Curup, namun 

keberadaan Bank tersebut kurang menarik simpati dan empati masyarakat 
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untuk menjadi nasabah bank baik itu dari kalangan mahasiswa, masyarakat  

kota maupun masyarakat desa. Bahkan kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai perbankan syariah akan berdampak pada kesalahan persepsi-persepsi 

yang belum tepat terhadap bank syariah. 

Jika dilihat dari sisi mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup Angkatan 

2018 itu ada 144 Mahasiswa yang aktif,
4
 dari jumlah tersebut ada 30 

Mahasiswa yang menggunakan produk tabungan di Bank Muamalat, sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1.1 Mahasiswa Yang Menggunakan Produk Tabungan 

 

No Nama  Lokal  

1 Isna octaria  PS C 

2 Yosa anggaraini PS C  

3 Keke dwi afriyati PS C 

4 Lorena marlia ningsih PS C 

5 Agung satria mahadika PS A 

6 Washil hibatullah PS B 

7 Sinta hayu vitaloka PS D 

8 Erni rekawati PS B 

9 Diana lestari PS B 

10 Bella dwi aprianti PS B 

11 Dewi widiya nengsih PS B 

12 Nike maulida PS C 

                                                           
4
 Indarti (Staff Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup), diakses pada tanggal 20 juni 2022 

pukul 10.00 wib. 
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13 Vivi anggraini PS C 

14 Meysi cantika  PS C 

15 Zeni oktaviani PS C 

16 Karnina PS C 

17 Alwi dicky hidayah HS PS A 

18 Ewa Putra Pratama PS B 

19 Tilam vaquita  PS E 

20 Ibrahim PS B 

21 Misdayanti  PS C 

22 Melsi jaylika  PS C 

23 Irma suryani burumunte  PS C 

24 Ayu lestari  PS A 

25 Dwi wijiati  PS B 

26 Nurkumala dewi  PS B 

27 Aprilia utami  PS A 

28 Tri martin  PS C 

29 Ririn anggraini  PS D 

30 Subkinarsih PS E 

Sumber : Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2018 

 Dari data di atas ialah mahasiswa yang menggunakan  produk tabungan 

IB Hijrah, dan masih banyak juga yang belum menggunakan produk tabungan 

di Bank Muamalat dikarenakan selain masih kurangnya tingkat pemahaman 

tentang keuangan syariah dan kurangnya pakar untuk mengedukasi tentang 

keuangan syariah tersebut, dan biasanya bagi mahasiswa juga kebanyakan 
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sudah menggunakan produk tabungan dari Bank Konvensional. Berdasarkan 

hasil data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa belum banyak 

mahasiswa yang menggunakan produk tersebut dan belum memahami secara 

komprehensif tentang produk tabungan tersebut.  

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu (KCP) Curup yang 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah dibawah PT. Bank Muamalat 

Indonesia yang bergerak secara khusus melayani jasa perbankan berbasis non 

ribawi bagi nasabahnya. Bank Muamalat menawarkan beberapa variasi 

produk-produk yang bisa menjadi solusi bagi nasabah dalam menjawab 

kebutuhannya akan lembaga keuangan yang bebas bunga. Ada 5 macam 

produk tabungan yang ada di Bank Muamalat KCP Curup yaitu : Tabungan IB 

Muamalat, Tabungan IB Muamalat Rencana, Tabungan IB Muamalat 

Haji&Umrah, Tabunganku, Tabungan IB Hijrah.
5
 

Berdasarkan dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mencoba 

meneliti tentang skripsi yang berjudul  “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menggunakan Produk Tabungan Di Bank 

Muamalat Kcp Curup (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 

2018 IAIN Curup)”. 

 

B. Batasan Masalah  

Untuk mencegah terlalu luasnya masalah yang akan diteliti dan untuk lebih 

terarahnya penelitian ini sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 

                                                           
5
 Brosur, di Bank Muamalat KCP Curup pada tanggal 8 juli 2022  
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penulisan. Maka dalam penelitian ini mahasiswa yang dimaksud adalah 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Curup.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana literasi keuangan syariah berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menggunakan produk tabungan di Bank 

Muamalat ?” 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui literasi keuangan syariah yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menggunakan produk tabungan di Bank Muamalat. 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atau dugaan sementara atas 

permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenaran 

dugaan tersebut. Hipotesis merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan 

antara beberapa dua variabel atau lebih.
6
 Dari permasalahan sebelumnya 

peneliti mengemukakan hipotesis dari penelitian ini yaitu H0 : Diduga literasi 

keuangan syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan produk tabungan, sedangkan H1 :  Diduga literasi keuangan 

syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan produk 

tabungan. 

.  

 

                                                           
6
 V. Wiratna; Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Pustakabarupress, 

2015),//repo.unikadelasalle.ac.id%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D11667%26keyw

ords%3D. 
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F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan dan memperluas kemampuan peneliti akan 

pemahaman mengenai pengaruh tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa terhadap minat menggunakan produk tabungan. 

b. Bagi Institusi 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai konstribusi dalam 

menanamkan minat, motivasi dan sikap dari mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar dari kemahasiswanya. 

c. Bagi Lembaga 

 Dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki 

apabila ada kelemahan dan kekuranganya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Akan memberikan manfaat bagi peneliti dalam hal wawasan dan 

ilmu pengetahuan terhadap pengaruh tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa terhadap minat menggunakan produk tabungan. 
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b. Bagi Institusi 

Menjadi referensi sebagai ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

perkembangan dunia perbankan syariah ini khususnya literasi keuangan 

syariah. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini sebagai salah satu kontribusi terhadap tanggung 

jawab dalam disiplin ilmu khususnya ilmu ekonomi, penelitian ini 

diharapkan memberikan sumbangan dalam ilmu untuk memperkaya 

referensi. 

d. Bagi Masyarakat 

Dengan dilakukannya penelitian ini, masyarakat mendapatkan 

pengetahuan yang lebih tentang perbankan syariah, agar mereka tertarik 

menggunakan produk tabungan. 

 

G. Kajian Literature  

Kajian literatur merupakan alat yang penting sebagai contect 

review, karena literatur sangat berguna dan sangat membantu dalam 

memberi konteks dan arti dalam penulisan yang sedang dilakukan serta 

melalui kajian literatur ini juga peneliti dapat menyatakan secara jelas dan 

pembaca mengetahui.
7
 Kajian literatur memberikan tinjauan mengenai apa 

yang telah dibahas oleh peneliti, teori atau hipotesis yang mendukung, 

                                                           
7
 Fajar Adi, Ujang Sumarwan, And Idqan Fahmi, “Pengaruh Faktor Sikap, Norma 

Subjektif, Demografi, Sosioekonomi Serta Literasi Keuangan Syariah Dan Konvensional 

Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa,” Al-Muzara‟ah 5, No. 1 (2017): hlm 1–20, 

Https://Doi.Org/10.29244/Jam.5.1.1-20. 
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permasalahan penelitian yang diajukan atau ditanyakan, metode dan 

metedologi yang sesuai. 

1. Risa Nur Fauzi, Artikel, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, 

Pengetahuan Agama, dan Promosi Terhadap Minat menjadi 

Nasabah Bank Syariah”, Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, Vol 9, 

No 1, Tahun 2020. 

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia sangat pesat. Hal 

ini ditandai dengan banyaknya cabang bank syariah di berbagai daerah 

di Indonesia, dan munculnya berbagai macam produk perbankan 

syariah yang membuat masyarakat tertarik untuk menggunakan jasa 

atau produk perbankan syariah. Secara tidak langsung menjadi faktor 

penentu ketertarikan minat masyarakat untuk menggunakan produk 

dan jasa perbankan syariah. diantara semua faktor tersebut, memiliki 

pandangan dan penilaian masing-masing yang cukup beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi, promosi, 

agama terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

survey dengan menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif. Data 

primer pada penelitian ini di peroleh dengan cara menyebarkan angket. 

Dengan hasil penelitian menggunakan data primer dengan 

mengambil 80 mahasiswa santri di kabupaten sleman yang dipilih 

dengan teknik random sampling. Hasil penelitian ini adalah (1) literasi 

keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah 

bank syariah; (2) pengetahuan agama berpengaruh positif terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah; (3) promosi berpengaruh postif 
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terhadap minat menjadi nasabah bank syariah; (4) literasi keuangan 

syariah, pengetahuan agama, dan promosi secara simultan berpengaruh 

positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah dengan nilai F 

hitung sebesar 10,332 dan nilai signifikansi 0,000. 

2. Nuraini Lestari (1551020062), Skripsi, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menabung Di 

Bank Syariah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, UIN Raden 

Intan Lampung, Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah, 

tahun 2020. 

 

Literasi keuangan syariah merupakan suatu pemahaman 

individu mengenai pengellaan dana, akad, akad dalam keuangan 

syariah, dan juga investasi syariah agar kesejahteraan hidup dimasa 

mendatang dapat terwujud. Literasi keuangan syariah tidak terlepas 

dari pengelolan keuangan pribadi, dan juga implemantasi terhadap 

tabungan, dan juga investasi syariah. Perkembangan dunia keuangan 

yang sangat pesat apabila tidak diimbangi dengan pemahaman 

keuangan yang baik tentu akan berakibat patal. Khususnya pada 

mahasiswa sebagai pilar utama untuk membangun perekonomian yang 

lebih baik di masa mendatang. Banyaknya mahasiswa yang minim 

akan literasi keuangan syariah akan menyebabkan kurang akses 

terhadap lembaga keuangan syariah. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field reseach) 

penelitian ini bersifat assiatif, sampel pada penelitian ini sebanyak 87 

responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Metode 
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analisis dan datanya menggunakan Uji Validitas, Reabilitas, Uji 

Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis.  Kemudian teknik pengelolaan 

datanya menggunakan SPSS 17 For Windows. 

Berdasarkan uji persial menunjukkan bahwa literasi keuangan 

syariah mahasiwa berpengaruh positif terhadap minat menabung 

dengan mengetahui dasar keuangan syariah dan bank syariah 

mempunyai akad keuangan syariah seperti giro, tabungan, dan 

deposito yang dapat meningkatkan minat menabung pada mahasiswa. 

Dalam bank syariah tidaklah sama dengan bank konvensional. Islam 

memberikan kode etik dalam bahasa yang bijak tersirat dalam Alquran 

agar umat Islam tidak berbuat zolim pada sesamanya dengan cara 

berperilaku ribawi. Bank syariah telah menjalankan operasinal dengan 

berdasarkan pada aturan Islam mengharamkan berperilaku Ribawi. 

 

3. Resti Fadhilah Nurrohmah, Artikel, “Pengaruh Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah dan Kepercayaan Masyarakat terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah”, Jurnal Maps (Manajemen 

PerbankanSyariah), Vol 3, No 2, tahun 2020. 

 

Bank Syariah di indonesia terus mengalami perkembangan dan 

mampu menghasilkan aset yang besar, disebutkan bahwa beberapa 

tahun terakhir bank syariah memiliki kinerja yang terus membaik serta 

mampu menghasilkan laba yang terus meningkat, sudah banyak Bank 

Syariah yang muncul baik BUMN maupun milik swasta. 

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang 
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diperoleh dengan penyebaran kuesioner. Responden yang diambil 

adalah penduduk di kota bandung, dengan sampel yang berdomisili di 

kota bandung dan berusia minimal 17 tahun. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat literasi 

keuangan syariah dan kepercayaan masyarakat berpengaruh positif 

terhadap minat menabung di bank syariah. temuan pada penelitian ini 

memberikan referensi pada bank syariah, bahwa tingkat literasi dan 

kepercayaan masyarakat mempengaruhi minat menabung, maka dari 

itu bank syariah harus terus melakukan sosialisasi pada masyarakat. 

4. Rini Lestari Sholehah (170101060356), Skripsi, “Pengaruh 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah dan Pemahaman Konsep KPR 

Syariah terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk”, UIN 

Antasari Banjarmasin, Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan 

Syariah, tahun 2021. 

 

Tingkat literasi keuangan yang tinggi akan menghindari 

masyarakat dari kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya 

karena rendahnya pendapatan tetapi juga disebabkan karena kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan menjadi sangat 

penting bagi individu maupun masyarakat.  

Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal. Penelitian ini dilakukan oleh masyarakat kecamatan 

satui dan sampel yang diambil sebesar 100 responden. Metode analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji statistik secara parsial 

(Uji t) pada variabel literasi keuangan syariah (X1) diperoleh nilai t 

hitung(0,176) < t tabel(0,197) dengan signifikan 0,030 menunjukkan 

bahwa variabel X1 tidak berpengaruh secara parsial. Hasil uji secara 

simultan (Uji f) variabel literasi keuangan syariah (X1) dan 

pemahaman konsep KPR Syariah (x2) diperoleh nilai f hitung (47,203) 

> f tabel (3,09) dan tingkat signifikan 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan X1 tidak berpengaruh dan X2 berpengaruh secara 

simultan terhadap minat menggunakan produk. 

5. Ahmad Fauzi, Artikel, “Pengaruh Religiusitas dan Literasi 

Keuangan Syariah Mahasiswa terhadap Minat menjadi Nasabah 

di Bank Syariah”, Economic Education Analysis Journal, Vol 9, No 

2, tahun 2020.  

 

Fenomena di Indonesia masih banyak penduduk muslim yang 

belum menggunakan lembaga perbankan syariah sebagai alat transaksi 

sehari-hari dan masih menggunakan jasa lembaga perbankan 

konvensional yang dalam transaksinya mengandung riba yang dilarang 

oleh Al-Quran. Mahasiswa mempunyai literasi keuangan syariah yang 

cukup baik karena terdapat kurikulum tentang ekonomi syariah, 

seharusnya dengan literasi kondisi demikian maka dapat mendorong 

meningkatnya minat mahasiswa terhadap menjadi nasabah di 

perbankan syariah. 

Metode yang digunakan kuantitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan kuesioner, dengan sampel yang 
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digunakan yaitu Mahasiswa FE UNNES 2016. Dan tejnik analisis nya 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara 

persial tehadap minat menjadi nasabah di bank syariah oleh variabel 

religusitas sebesar 4,494% sedangkan variabel iterasi keuangan syariah 

17,977%. Variabel religiusitas dan variabel liteasi keuangan syariah 

berpengaruh simultan terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah 

sebesar 25,3%. 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, perbedaan 

penelitian sebelumnya ialah skripsi pertama yang diteliti oleh Risa Nur 

Fauzi dengan hasil penelitian dimana literasi keuangan syariah, 

pengetahuan agama, promosi secara simultan berpengaruh positif 

terhadap minat menjadi nasabah bank syariah dengan nilai F hitung 

sebesar 10.332 dan nilai signifikan 0,000. Skripsi kedua yang diteliti 

oleh Nuraini Lestari dengan hasil penelitian berdasarkan uji persial 

menunujukkan bahwa literasi keuangan syaraiah mahasiswa 

berpengaruh positif terhadap minat menabung dengan mengetahui 

dasar keuangan syariah dan bank syariah mempunyai akad keuangan 

syariah seperti giro, tabungan, dan deposito yang dapat meningkatkan 

minat menabung pada mahasiswa. Skripsi ketiga yang diteliti oleh 

Resti Fadhilah Nurrohmah dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel tingkat literasi keuangan syariah dan kepercayaan 

masyarakat berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 
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syariah. temuan pada penelitian ini memberikan referensi pada bank 

syariah, bahwa tingkat literasi dan kepercayaan masyarakat 

mempengaruhi minat menabung, maka dari itu bank syariah harus 

terus melakukan sosialisasi pada masyarakat. Skripsi keempat yang 

diteliti oleh Rini Lestari Sholehah dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji statistik secara parsial (Uji t) pada variabel 

literasi keuangan syariah(X1) diperoleh nilai t hitung(2,198) > t 

tabel(0,197) dengan signifikan 0,030 menunjukkan bahwa variabel X1 

berpengaruh secara parsial. Hasil uji secara simultan (Uji f) variabel 

literasi keuangan syariah (X1) dan pemahaman konsep KPR Syariah 

(x2) diperoleh nilai f hitung (47,203)>f tabel (3,09) dan tingkat 

signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan X1 dan X2 berpengaruh 

secara simultan terhadap minat menggunakan produk. Skripsi kelima 

yang diteliti oleh Ahmad Fauzi dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh secara persial tehadap minat menjadi nasabah di 

bank syariah oleh variabel religusitas sebesar 4,494% sedangkan 

variabel literasi keuangan syariah 17,977%. Variabel religiusitas dan 

variabel liteasi keuangan syariah berpengaruh simultan terhadap minat 

menjadi nasabah Bank Syariah sebesar 25,3%. 

Adapun yang menjadi pembeda penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian diatas mengkaji tentang 

produk-produk tabungan, dengan hasil yang signifikan untuk variabel 

X dan variabel Y yang berpengaruh terhadap minat menggunkan 
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produk tabungan. Pada penelitian yang akan diteliti yaitu mahasiswa 

perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Curup sangat berharap agar 

dengan adanya pendidikan finansial, baik pendidikan secara formal 

maupun informal tentang literasi keuangan syariah dapat berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menggunakan produk tabungan di 

Bank Muamalat.  

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan serangkaian konsep dan juga kejelasan 

hubungan antar tiap konsep tersebut yang dirumuskan seorang peneliti 

tentang pemahaman mahasiswa mengenai pengetahuan keuangan syariah 

untuk melalukana transaksi dan hal yang berkaitan dengan bank 

berdasarkan tinjauan pustaka, dengan cara peninjauan teori yang telah 

disusun serta hasil-hasil dari peneleitian yang terdahulu saling berkaitan. 
8
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Ningsi Shindy Aprilia, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Bank Ntb Syariah (Studi Kasus Masyarakat Di Kabupaten Sumbawa 

Besar)”(Undergraduate,Universitas_Muhammadiyah_Mataram,2021),Https://Repository.Ummat.

Ac.Id/3770/. hlm 34 
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Gambar 1.1 

Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

I. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud dari 

judul penelitian di atas, maka perlu ditegaskan arti dari masing-masing 

kata yaitu sebagai berikut:  

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan hubungan antara keadaan pertama dengan 

keadaan kedua terdapat sebab akibat. Keadaan pertama berpengaruh 

terhadap keadaan kedua.
9
 

                                                           
9
 Vira Nabila And Safri Safri, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Toleransi Risiko 

Terhadap Keputusan Investasi Tabungan Emas (Studi Kasus Nasabah Di Pt Pegadaian (Persero) 

Cabang Kramat Jati),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi 2, No. 1 (February 9, 2022): hlm 32–

42. 
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Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 

sesuatu yang dapat mengubah sesuatu yang lain dan mengikuti karena 

kekuasaan orang lain.
10

 

Jadi pengaruh adalah suatu hubungan timbal balik atau 

hubungan sebab akibat antara yang mempengaruhi dan dipengaruhi. 

2. Literasi Keuangan Syariah 

Berkaitan dengan perolehan keterampilan dan pengetahuan 

untuk membaca, menafsirkan dan menyusun jenis-jenis teks dan 

artifak tertentu, serta mendapatkan perangkat dan kapasitas intelektual 

sehingga dapat berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat dan 

kebudanyaannya. Dengan literasi manusia bisa meningkatkan harkat, 

martabat, dan perannya ditengah masyarakat.
11

 Literasi keuangan 

sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam mengambil 

keputusan. Literasi keuangan tersebut dijabarkan ke dalam empat 

dimensi yaitu manajemen keuangan pribadi, simpanan, asuransi, dan 

investasi. 
12

 

Jadi literasi keuangan syariah adalah sebuah kesadaran 

masyarakat dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan 

pengetahuan yang didapatkannya sesuai syariat islam sehingga hal 

                                                           
10

 Yus Badudu, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Penerbit Buku Kompas, 2008), hlm 

201. 
11

 Yosal Iriantara; Rema Karyanti Soenendar;, Literasi Media: Apa, Mengapa, 

Bagaimana / Yosal Iriantara (Simbiosa Rekatama Media, 2009), //Senayan.Iain-

Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php?P=Show_Detail&Id=9590, hlm 127. 
12

 Huriyatul Akmal And Yogi Saputra, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan,” Jebi 

(Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam) 1 (December 5, 2016): hlm 235. 
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tersebut dapat mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat serta 

dapat menyejahterakan hidupnya. 

3. Minat 

Minat merupakan keadaan dimana seseorang menunjukkan 

keinginan atau kebutuhan yang ada pada dirinya. Minat adalah suatu 

keadaaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu 

dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut.
13

 Minat adalah kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus. Minat ini 

erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang karena itu 

dapat diakatakan minat itu tejadi karena sikap senang kepada sesuatu. 

rang yang berminat kepada sesuatu berarti sikapnya senang kepada 

sesuatu itu.
14

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecenderungan perasaan individu yang berkaitan dengan 

perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang dianggap penting atau 

sesuai dengan kebutuhan dan memberi kepuasan. Sesuatu yang 

dianggap penting dapat berupa aktivitas, pengalaman, benda atau 

situasi.  

 

 

                                                           
13

 Bimo Walgito Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Andi, 2004), 

https://difarepositories.uin-suka.ac.id/19/. hlm 79 
14

 Alisuf sabri, Psiklgi Pendidikan, (Jakarta: pedoman ilmu jaya, 2007), hlm.84 
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J. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan 

secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya.  Menurut 

Kasiram dalam buku V.Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa pendekatan 

kuantitatif adalah suatu proses menentukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.
15

 Penelitian kuantitatif dapat 

dilaksanakan dengan penelitian deskriptif. Dengan metode deskriptif 

memungkinkan penulis untuk melihat pengaruh antar variabel, menguji 

hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang 

memiliki validitas universal.
16

 

Metode penelitian ini diharapkan dapat menemukan keterkaitan 

antara variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sebagai 

variabel (X) Literasi Keuangan Syariah. Variabel (Y) minat menggunakan 

produk tabungan.  

2. Instrumen Penelitian 

 Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh penelitian dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

                                                           
15

 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi.hlm 108 
16

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm 71 (Pt Remaja Rosdakarya, 2013), 

Https://Openlibrary.Telkomuniversity.Ac.Id/Pustaka/17997/Metode-Penelitian-Kuantitatif.Html. 
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mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di  

permudah olehnya. Pengumpulan instrumen harus mengacu pada variabel 

penelitian, defenisi operasional, dan skala pengukuran. 
17

 instrumen yang 

digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu penelitian dapat berupa 

kuesioner. 

 Penerapan skala ada bermacam-macam, sesuai dengan jeni data yang 

digunakan, misalnya skala Likert, skala Guttmann, skala Semantic, 

Differentianls, skala Rating Scale.  

 Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu. Dengan skala likert, cariabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut di jadikan sebagai tolak 

ukur untuk menyusun butir-butir pertanyaan. Jawab setiap butir pertanyaan 

yang menggunakan skala likert dapat berupa kata-kata seperti Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS).
18

 

3. Variabel Penelitian 

a. Variabel Independent 

 Variabel Independent adalah variabel yang menjadi penyebab 

adanya atau timbulnya perubahan variabel dependen, disebut juga 

variabel yang mempengaruhi. Variabel Independent disebut juga 

dengan variabel bebas, jenis varibel yang menjelaskan atau 

                                                           
17

 V. Wiratna Sujarweni, h. 97.  
18

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, h. 104  
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mempengaruhi variabel lain. Variabel ini disebut juga variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat, baik positif atau negatif dan menjadi 

penyebab bagi variabel lain. Variabel independent yang akan di uji 

dalam penelitian ini adalah X : Literasi Keuangan Syariah. 

b. Variabel dependen 

 Variabel dependen disebut juga terikat, adalah tipe variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi variabel independent. Y : minat mahasiswa 

menggunakan produk tabungan.  

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau dikenal 

juga sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 

menabung bank syariah. Minat adalah suatu kecenderungan untuk 

selalu Memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. 

Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, 

karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada 

sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang 

kepada sesuatu itu.
19

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

                                                           
19

 “Peran Literasi Keuangan Syariah Dalam Memoderasi Pengaruh Demografi Terhadap 

Minat Menabung Pada Perbankan Syariah | Candera | Jurnal Manajemen Motivasi,” Accessed 

November 29, 2022, hlm 92 
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kesimpulannya.
20

 Jadi populasi disini bukan hanya sekedar orang, tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

obyek itu.
21

  Maka target populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup yang sejumlah 30 orang 

yang menggunakan produk dari 144 Mahasiswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
22

 Adapun teknik yang 

digunakan dalam nonprobality sampling yang mana teknik penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel, misal dalam penelitian ini akan melakukan penelitian tentang 

tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa, maka sampelnya adalah 

orang-orang yang sudah jadi nasabah dalam suatu jasa perbankan. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah menggunakan rumus Isaac dan Michael, sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
20

 Hendrayadi, “Metode Riset Kuantitatif,” hlm. 191 
21

 “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D | 

PerpustakaanUniversitasGresik,”AccessedJuly112022,Https://Digilib.Unigres.Ac.Id/Index.Php?P

=Show_Detail&Id=43. Hlm 65 
22

 Prof Sugiyono, “Metode penelitian kombinasi (mixed methods),” Bandung: 

Alfabeta,2015, hlm. 118. 
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TABEL 1.2 PENENTUAN JUMLAH SAMPEL ISAAC DAN 

MICHAEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN TARAF 

KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10% 

 

Sumber: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta : 2010), h. 128. 

Sampel diambil berdasarkan jumlah populasi mahasiswa yang 

berada di perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Curup yang 

menggunakan produk tabungan sebanyak 30 orang mahasiswa, untuk 

menentukan  sebuah ukuran sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan tabel Issac dan Michael yang diketahui N 

10% sebanyak 92 mahasiswa, jadi ada 62 orang yang belum 
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menggunakan produk tabungan untuk dijadikan sampel. Sementara itu 

untuk lebih terperincinya dalam pengambilan sampel yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus perhitungan 

Isaac dan Michael  

5. Sumber data 

Untuk melengkapi penelitian ini maka perlu didukung oleh data yang 

lengkap dan akurat. Berdasarkan sumbernya, jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, yaitu  

a. Data primer 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel.
23

 Dalam hal ini 

peneliti memperoleh data dari penyebaran kuesioner dan angket kepada 

92 orang Mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2018 IAIN Curup yang 

menggunakan produk tabungan dan yang belum menggunakan produk 

tabungan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek yang diteliti antara laian dilakukan melalui studi literatur 

kepustakaan, data yang diperoleh dari arsip dan laporan, brosur, artikel, 

jurnal, website. 
24

 

 

                                                           
23

 I. Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, 

Penerapan, dan Riset Nyata (Anak Hebat Indonesia, 2020): hlm 23. 
24

 Latifa Latifa, “Dampak Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Menabung Di 

Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Di Iain Parepare)” (Undergraduate, 

Iain Parepare, 2022), Http://Repository.Iainpare.Ac.Id/3999/. hlm 54 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini, penulis 

menggunakan 2 (dua) teknik pengumpulan data, yaitu : 

a. Observasi  

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.
25

  

Jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

observasi partisipasi ini merupakan jenis pengamatan yang dilakukan 

dengan aktif terlibat langsung dalam berbagai hal yang sedang 

diobservasi. Peneliti harus terjun langsung untuk melakukan proses 

observasi dan mengamati langsung gambaran yang jelas mengenai 

apa yang diamati. 

b. Kuesioner (angket) 

Bentuk kuesioner menggunakan rating-scale (skala bertingkat) 

yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang 

menunjukkan tingkat-tingkatan.
26

 Alternatif jawaban yang di 

sediakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

                                                           
25

 Mochamad Yusuf And Rinda Asytuti, “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Kinerja Pemasaran Bank Umum Syariah Guna Optimalisasi Kepercayaan Nasabah,” 

Velocity: Journal Of Sharia Finance And Banking 2, No. 1 (May 31, 2022): hlm 45–52,  
26

“Prinsip-Prinsip Menyusun Kuesioner - Eko Nugroho - Google Buku,” Accessed 

November29,2022 hlm 86 
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Sangat Tidak Setuju (ST). Pengukuran yang menggunakan skala 

likert, yaitu skala yang berisi empat tingkat preferensi jawaban.   

7. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan SPPS (Statistical Package For The 

Sicial Sciences) sebagai teknik untuk menganalisis data yang digunakan 

sebagai penunjang penelitiasn hingga selesainya penelitian. SPPS adalah 

program computer yang dapat digunakan untuk mengolah data statistik. 

Program SPPS ini difungsikan untuk mengetahui apakah variabel 

independent berpengaruh terhadap variabel dependen maka di tunjang 

dengan beberapa teknik berikut.
27

 

Mengumpulkan data melalui kajian pustaka dan lokasi penelitian, 

menyusun data mentah secara sistematis dan menghitung secara statistic 

dan variabel yang ditetapkan, menghitung tingkat literasi keuangan syariah 

mahasiswa terhadap minat menggunakan produk tabungan, melakukan 

perhitungan dengan kuesioner/angket. 

 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner 

sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Cara 

menguji validitas item-item pertanyaan ini adalah dengan membuat 

korelasi skore pada item yang diuji dengan skore total. Sebuah 

pertanyaan dikatakan valid apabila nilai koefisen korelasi r/> 0,3. 

                                                           
27

 Agus Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk Atau Layanan Lembaga Keuangan Syariah,” October 15, 2018, hlm 27 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara 

konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk 

angka, biasanya sebagai koefesien. Koefisien yang tinggi berarti 

reliabilitas yang tinggi. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan 

variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi secara 

normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan.
28

 

Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakanuji 

one sampe kolmogoroy smirnov yaitu dengan ketentuan apabila 

nilai signifikandiatas 5% atau0,o5 maka data memiliki ditribusi 

normal, sedangkan jika hasil uji one sample kolmogorov smirnov 

menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data 

tidak memiliki distribusi normal. Uji normalitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah residual yang diteliti terdistribusi 

normal atau tidak. Cara menentukan uji normalitas dengan 

menggunakan grafik Histogram adalah jika bentuk grafik tidak 

melenceng kekiri dan kekanan, maka menunjukkan bahwa 

variabel berdistribusi normal. Sebaliknya, jika bentuk grafik 

                                                           
28

 Aksanul Khosasi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Pemasaran Terhadap 

Pengambilan Keputusan Nasabah Melaukan Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah Bukopin 

Sidoarjo” (Undergraduate, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2018) hlm 32 
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melenceng kekiri atau kekanan menunjukkan bahwa variabel 

tidak berdistribusi normal. Dan cara uji normalitas PP-Plot adalah 

jika titik residual masih menyebar disekitar garis diagonal maka 

data berdistribusi normal, sebaliknya jika tidak menyebar 

disekitar garis diagonal maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali Uji ini bertujuan untuk melakukan uji 

apakah pada sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian 

dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Apabila varian berbeda,disebut heteroskedastisitas. Salah satu 

cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model redresi linear berganda, yaitu dengan melihat garfik 

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID 

dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat pola 

tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka nol 

pada sumbu u, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang bai adalah yang 

tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji Heteroskedesitas menguji 

terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan 

ke periode pengamatan yang lain. Dan adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
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regresi.
29

 Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedesitas pada 

suatu model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot, cara 

melihatnya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas. Dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

c. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya.
30

 Pada 

analisis regresi autu variabel yang mempengaruhi disebut variabel 

yang dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent variabel. 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara liniear 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Analisis regresi sederhana dapat digunakan untuk 

mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Pada regresi sederhana biasanya data yang 

digunakan memiliki skala interval atau rasio. 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut :  

                                                           
29

 Yenny Ernitawati, Nurul Izzati, And Andi Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi,” Jurnal Proaksi 7, No. 

2 (September 2, 2020): hlm 66,  
30

Abd Goffar, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terhadap Minat Berinvestai pada 

Kelompok UMKM Desa Sumbersuko Kecamatan Wagir Kabupaten Malang,” July 22, 2022, 

http://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/5354. hlm 29. 
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Y = a+bX 

Keterangan :  

Y = Variabel dependen ( variabel terikat) 

X = Variabel independent ( variabel bebas) 

a = konstanta ( nilai dari Y apabila X=0) 

b = koefisien regresi ( pengaruh positif atau  negatif) 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berfungsi untuk menguji jawaban sementara yang 

penelitian nya terdapat dalam rumusan masalah penelitian. Uji 

statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independn atau variabel penjelas secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen.
31

 Dengan tingkat signifikansi 5% 

kriteria pengujian yang digunakan adalah 

a. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 

0.05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 b. Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 

0.05 (5%) maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

a. Uji T (parsial)  

Uji parsial adalah pengujian untuk mengetahui secara persial 

variabel independen berpengaruh secara signifikanatau tidak 

                                                           
31

 V. Wiratna; Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Pustakabarupress, 

2015),//repo.unikadelasalle.ac.id%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D11667%26keyw

ords%3D. 
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terdapat variabel independen. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t table atau dengam melihat 

kolom signifikan pada masing-masing t hitung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengaruh 

1. Pengertian Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kekuatan yang 

ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh 

yaitu daya yang timbul pada khalayak sebagai akibat dari pesan 

komunikasi, yang mampu membuat mereka melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu.
32

 Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dalam hal ini pengaruh 

lebih condong kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada 

diri seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. bila pengaruh ini 

adalah pengaruh yang positif maka, seseorang akan berubah menjadi 

lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. Pengaruh dibagi 

menjadi dua, ada yang positif, ada pula yang negatif. Bila seseorang 

memberi pengaruh positif kepada masyarakat, ia bisa mengajak 

mereka untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun bila pengaruh 

seseorang kepada masyrakat adalah negatif, maka masyarakat justru 

akan menjauhi dan tidak lagi menghargainya. 

                                                           
32

 Septian Hadi Rahmawan, Iman Mukhroman, And Uliviana Restu, “Pengaruh 

Komunikasi Persuasif Terhadap Kesadaran Pajak Pedagang Di Pasar Rangkasbitung (Survei 

Pada Program Sosialisasi Pp No.46 Tahun 2013 Terhadap Pedagang Di Pasar Rangkasbitung)” 

(Other, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2014). hlm 65 
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Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(seseorang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh juga berarti suatu kondisi dimana yang lalu atau 

dimasa sekarang, yang dialami sebagai atau benar-benar memainkan 

peranan dalam menentukan kelakuan sesorang, atau jalan pikiran, 

sekarang ini.
33

  

 Dari pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan, bahwa pengaruh merupakan suatu daya yang dapat 

mengubah atau membentuk sesuatu yang lain. Sehubungan dengan 

penelitian yang dilakuakan oleh penulis, pengaruh merupakan 

hubungan sebab-akibat antar variabel. 

 

B. Literasi Keuangan Syariah 

1. Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut Lusardi & Mitchaell,
34

 literasi keuangan dapat 

diartikan sebagai pengetahuan keuangan yang memiliki tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan. Orton memperjelas dengan menyatakan 

bahwa literasi keuangan menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan seseorang karena literasi keuangan merupakan alat yang 

berguna untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi, 

                                                           
33

 “Pengaruh Sertifikat Halal Terhadap Minat Konsumen Hewan Potong Di Rumah 

Potong Hewan Kota Semarang - Walisongo Repository,” accessed November 8, 2022, 

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/1837/.hlm 54. 
34

 Olivia S. Mitchell and Annamaria Lusardi, “Financial Literacy and Planning: 

ImplicationsforRetirementWellBeing,”WhartonPensionResearchCouncilWorkingPapers,2010,hlm

78. https://doi.org/10.1093/acprof:oso/9780199696819.003.0002. 
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namun dari pengalaman-pengalaman di berbagai negara masih 

menunjukkan relatif kurang tinggi.
35

 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan 

pemahaman konsep keuangan, kemampuan, motivasi dan kepercayaan 

dalam mengaplikasikan beberapa pengetahuan dan pemahaman yang 

tertata dalam membuat keputusan efektif pada lingkup konteks 

keuangan untuk memperbaiki kesejahteraan keuangan masyarakat dan 

individu serta memungkinkan untuk ikut serta dalam kehidupan 

ekonomi.
36

 

Menurut Huston, literasi keuangan adalah sebuah bagian dari 

modal manusia yang dapat digunakan dalam kegiatan keuangan untuk 

meningkatkan manfaat seumur hidup yang diharapkan dari konsumsi.
37

 

Mendari dan Kewal, literasi keuangan merupakan kebutuhan 

dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan didefinisikan sebagai 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge), keyakinan (competence), keterampilan (skill) konsumen 

                                                           
35

 Sri Lestari, “Literasi Keuangan Serta Penggunaan Produk Dan Jasa Lembaga 

Keuangan,” Fokus Bisnis : Media Pengkajian Manajemen Dan Akuntansi 14, No. 2 (2015), 

Fokusbisnis.V14i2 hlm 45. 
36

Kashif Arif, “Financial Literacy and Other Factors Influencing Individuals‟ Investment 

Decision : Evidence from a Developing Economy (Pakistan),” Journal of Poverty, Investment and 

Development 12, no. 9 (2015): hlm 74–85. 
37

 Sandra J. Huston, “Measuring Financial Literacy,” The Journal Of Consumer Affairs 

44, No. 2 (2010): hlm  296–316, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.1111/J.1745- 

6606.2010.01170.X. 



42 
 

 
 

dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 

dengan lebih baik.
38

 

 jadi kesimpulan pendapat di atas yaitu, literasi keuangan 

merupakan serangkaian pengetahuan keuangan yang berguna untuk 

meningkatkan keterampilan seseorang dalam mengelola keuangan 

sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan. 

Tingkat literasi keuangan dapat dibedakan menjadi empat 

tingkat yaitu sebagai berikut:
39

  

a. Well literate merupakan sekolompok masyarakat yang memiliki 

tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan produk 

dan jasa keuangan yang paling baik 

b. Sufficient literate merupakan sekolompok masyarakat yang 

memiliki pengetahuan dan tidak memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan. 

c. Less literate merupakan hanya memiliki pengetahuan tentang 

lembaga keuangan baik dalam penggunaan produk maupun 

jasanya. 

d. Not literate merupakan sekelompok masyarakat yang tidak 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan. 
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Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 76/POJK.07/2016 Tentang 

Peningkatan Literasi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi 

Konsumen dan/atau Masyarakat. Literasi Keuangan memiliki tujuan 

sebagai berikut:
40

 

a. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan 

seseorang. 

b. Perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam pengelolaan 

keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu atau masyarakat agar 

dapat mencapai kesejahteraan. 

2. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah adalah sebuah kesadaran masyarakat 

dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan pengetahuan yang 

didapatkannya sesuai dengan syariat Islam, sehingga hal tersebut dapat 

mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat serta dapat 

mensejahterakan hidupnya. 

 Adapun indikator yang terdapat dalam literasi keuangan syariah :
41

 

a. Pengetahuan, merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki 

seseorang dalam konsep literasi keuangan agar dapat mengelola 
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keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraannya.  

b. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memliki 

tingkat literasi yang tinggi maka ia mampu menciptakan 

keputusan keuangan yang baik. Pengambilan keputusan 

menjadi salah satu yang paling penting dalam konteks literasi 

keuangan. 

c. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap berarti 

kemampuan dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar 

kewajiban, pengetahuan tentang membuka rekening pada 

lembaga keuangan syariah, mengajukan pembiayaan serta 

melakukan perencanaan keuangan pribadi untuk masa yang 

akan datang. 

d. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pada saat merencankan kebutuhan jangka 

panjang. 

3. Aspek-Aspek Literasi Keuangan  

Chen dan Volpe menyatakan bahwa literasi keuangan dibagi dalam 

4 aspek, yaitu :42
 

a.  General Personal Finance Knowledge, meliputi pemahaman 

beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang 

keuangan pribadi. 
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b. Saving and borrowing, bagian ini meliputi pengetahuan yang 

berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu 

kredit. 

c. Insurance, bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan 

produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi 

kendaraan bermotor. 

d.  Investment, bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga 

pasar,reksadanadan risiko investasi.  

Menurut Programme for International Student Assessment/PISA 

aspek-aspek dalam literasi keuangan adalah: 

a. Uang dan Transaksi Uang dan transaksi merupakan aspek inti dari 

literasi keuangan. Aspek ini termasuk kesadaran akan perbedaan 

bentuk dan tujuan uang serta penanganan transaksi moneter 

sederhana seperti pembayaran keperluan sehari-hari, belanja, nilai 

uang, kartu bank, cek, rekening bank dan mata uang. 

b. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan Kategori ini mencakup 

aspek kemampuan literasi keuangan yang penting, seperti 

perencanaan dan pengelolaan pendapatan dan kekayaan yang lebih 

baik dalam jangka pendek dan panjang, khususnya pengetahuan dan 

kemampuan untuk memonitor pendapatan dan biaya serta 

memanfaatkan pendapatan dan sumber daya lain yang tersedia untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan. 
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c. Risiko dan Keuntungan Aspek ini berisi kemampuan untuk 

mengidentifikasi cara-cara untuk mengelola dan menyeimbangkan 

risiko (termasuk melalui asuransi dan produk tabungan) serta 

pemahaman tentang keuntungan atau kerugian potensial dalam 

berbagai konteks keuangan dan produk, seperti perjanjian kredit 

dengan suku bunga variable dan produk investasi. 

d. Financial Landscape Aspek ini berkaitan dengan karakter dan fitur 

dari dunia keuangan. Hal ini termasuk mengetahui hak dan tanggung 

jawab dari konsumen di pasar keuangan dan lingkungan keuangan 

umum, serta implikasi utama kontrak keuangan. Aspek ini juga 

menggabungkan pemahaman tentang konsekuensi dari perubahan 

kondisi ekonomi dan kebijakan masyarakat, seperti perubahan suku 

bunga dan perpajakan. 

2. Literasi Keuangan Syariah 

Menurut Rahim et al dalam perkembangan system keuangan 

Islam selama beberapa dekade terakhir merupakan suatu manifestasi 

pandangan dunia Islam yang digambarkan menurut syariah atau hokum 

Islam. Syariah merupakan landasan pandangan dunia Islam. Syariah 

menurut secara harfiah berarti “jalan” atau “jalan menuju tempat air”, 

“jalan yang jelas untuk di ikuti‟ dan lebih tepat, “jalan yang mengarah 

kesumber”.
43

 Dengan demikian syariah merupakan seperangkat norma, 

nilai, dan hukum yang mengatur cara hidup Islam. Syariah adalah 
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keseluruhan ajaran Islam dan system Islami, yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad SAW, dicatatkan di dalam Al-Quran, serta dari 

Sunnah. 

Secara konseptual literasi keuangan syariah didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

keuangan, keterampilan dan sikap dalam mengelola sumber daya 

keuangan menurut ajaran islam. Selain itu literasi keuangan Islam 

merupakan kewajiban agama bagi setiap muslim karena hal tersebut 

membawa implikasi lebih lanjut tentang realisasi Al-Falah (kesuksesan 

sejati) di dunia dan di akhirat. 

Menurut shobah literasi keuangan syariah adalah sebuah 

kesadaran masyarakat dalam mengelola dana yang dimiliki berdasarkan 

pengetahuan yang didapatkannya sesuai dengan syariat Islam, sehingga 

hal tersebut dapat mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat serta 

dapat menyejahterakan hidupnya
44

. Menurut shobah literasi keuangan 

syariah memiliki manfaat yang besar adalah 

a. Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa 

keuangan syariah sesuai kebutuhannya. 

b. Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan (financial 

planning) sesuai dengan prinsip syariah dengan lebih baik. 
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c. Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen 

keuangan yang tidak jelas. 

d. Masyarakat akan paham mengenai manfaat dan risiko produk serta 

jasa keuangan syariah. 

4. Aspek-Aspek Literasi Keuangan Syariah  

Aspek–aspek literasi keuangan syariah yang digunakan sebagai 

dasar pengukuran literasi keuangan syariah dalam penelitian ini 

mengadaptasi kategori penelitian literasi keuangan dari Huston untuk 

diubah dalam perspektif keuangan syariah. Aspek-aspek literasi 

keuangan tersebut meliputi beberapa aspek yaitu:
45

 

a. Keuangan Dasar 

 Dalam literasi keuangan islam semua aturan dan pengaturan 

utama bersumber pada Al-Quran dan Sunnah. Selain itu sumber-

sumber sekunder lainnya yang dapat dijadikan sebagai pedoman 

yaitu dari ijma, qiyas dan ijtihad. Pada dasarnya prinsip dasar 

keuangan islam yaitu larangan adanya riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian) dan maysir (perjudian). Selain hal tersebut, hal 

lain yang dilarang dalam keuangan syariah yaitu menggunakan dan 

menangani komoditas tertentu yang dilarang, berbagi keuantungan 
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dan resiko dalam bisnis, zakat dan takaful dalam bisnis tersebut.
46

 

Klasifikasi sumber-sumber hukum Islam:
47

 

1) Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan sumber primer syariah, yaitu 

merupakan dasar otoritas semua sumber lain. Al-Qur’an adalah 

fiman Allah SWT yang diungkapkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam makna dan sesunan kata persisnya, dan 

disampaikan kepada diri kita melalui sangat banyak orang 

(tawatur), dalam bentuk lisan dan juga tulisan. 

2) Sunnah 

Sunnah merupakan sumber primer kedua setelah Al-

Qur’an. Sunnah merujuk pada semua yang dikisahkan dari 

Nabi SAW termasuk tindakan-tindakan, sabda-sabdanya, dan 

apapun yang telah ia setujui secara implisit. 

Fungsi-fungsi Sunnah:
48

 

a) Menjelaskan dan mengkolaborasi lebih jauh makna-makna 

AlQur‟an.  

b) Sunah mendukung putusan-putusan yang sudah dinyatakan 

di dalam Al-Qur‟an. 
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c) Sunnah bertindak sebagai sumber independen hukum Islam. 

3)  Ijma  

 Ijma merupakan sumber sekunder ketiga dalam hukum 

islam. Tidak seperti Al-Qur’an dan Sunnah dan ijma tidak 

menjadi bagian langsung di dalam wahyu ilahi. Ijma 

didefinisikan sebagai kesepakatan penuh mujtahidin komoditas 

muslim dari segala periode sesudah Nabi Muhammad SAW 

wafat, mengenai hal apa pun. Para ulama hukum Islam telah 

menjastifikasi pemanfaatan ijma berdasarkan otoritas Al-

Qur’an, sunnah dan nalar. 

4)  Qiyas  

Qiyas merupakan sumber sekunder keempat dalam hukum 

islam. Qiyas didefinisikan sebagai pembentangan nilai syariah 

dari kasus orisinal, atau asli, hingga mencakup suatu kasus 

baru, karena kasus baru tersebut mempunyai sebab efektif 

(illah) yang sama seperti kasus orisinal. Kasus orisinal diatur 

menurut teks dari Al-Qur’an ataupun Sunnah. Qiyas 

memperlebar pengaplikasian hukum yang terkandung di dalam 

teks. 

5)  Ijtihad 

Ijtihad merupakan upaya yang dilakukan oleh mujtahid 

dalam mencari pengetahuan tentang aturanaturan hukum 

syariah, melalui interpretasi. Dalam rangka memperoleh 
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putusan-putusan, ijtihad mengharuskan upaya-upaya dilakukan 

oleh para ulama berkualifikasi, dengan menggunakan prinsip-

prinsip hukum yang dikenal sebagai usul al-fiqh.  

Elemen-elemen yang dilarang dalam keuangan islam  

a) Larangan Riba  

Riba didefinisikan sebagai perolehan tidak sah, yang 

diperoleh dari ketidaksetaraan kuantitatif nilai-nilai yang di 

pertukarkan di dalam transaksi apa pun, yang bertujuan 

mempengaruhi pertukaran dua atau lebih jenis barang yang 

termasuk dalam genus yang sama, serta diatur menurut 

sebab efisien yang sama. Secara umum, riba 

diklasifikasikan menjadi dua kategori menurut 

transaksinya, yaitu: 

1) Riba didalam kontrak pinjaman (riba al-duyun) atau riba 

alnasi‟ah (nilai lebih yang dikarenakan penundaan 

pembayaran), juga dikenal sebagai riba Al-Quran. Dimana 

riba tersebut merujuk pada segala tambahan nilai yang 

tidak dibenarkan dalam bentuk barang/jasa ataupun uang 

tunai pada pinjaman atau pemberian pinjaman uang, selain 

jumlah pokok, sebagai suatu kondisi yang ditentukan atau 

disepakati di antara para pihak.  

2) Riba didalam kontrak pertukaran (riba al-buyu‟) atau 

riba alfadl, juga dikenal sebagai riba Al-Sunnah. Dimana 
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riba terjadi ketika suatu komoditas dipertukarkan untuk 

mendapatkan komoditas yang sama, yang mana termasuk 

dalam kategori komoditas ribawi, dengan jumlah yang 

tidak setara, dan/atau penundaan penyerahan salah satu 

komoditas tersebut.
49

 

b) Larangan Gharar Secara harfiah 

Gharar merupakan risiko, ketidakpastian dan bahaya. 

Gharar merupakan suatu penjualan ketika vendor tidak 

berada di posisi dapat menyerahakan objek tersebut kepada 

pembeli, terlepas dari objek tersebut memang ada atau tidak 

ada. Definisi lain menyebutkan gharar merupakan kontrak 

yang mengandung risiko bagi salah satu pihak mana pun, 

yang mana dapat mengakibatkan pihak tersebut kehilangan 

hartanya. Tipe-tipe utama gharar: 
50

 

1) Gharar yang dikarenakan ketiadaan nilai-nilai 

penyeimbang yang dipertukarkan, atau ketiadaan kontrol 

para pihak atas materi pokok bahasan (objek) yang hendal 

dipertukarkan.  

2) Gharar yang dikarenakan ketidakcukupan atau 

ketidakakuratan informasi.  
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3) Gharar yang dikarenakan kompleksitas yang tidak 

semestinya ada di dalam kontrak, seperti menggabungkan 

dua penjualan didalam satu atau dua atau lebih kontrak 

yang saling berkaitan.  

c) Larangan Perjudian (Maysir)  

Perjudian atau maysir, yang dikenal sebagai qimar, 

didefinisikan sebagai segala aktivitas yang melibatkan 

pertaruhan, yang melaluinya pemenang akan menggambil 

seluruh taruhan dan pihak yang kalah akan kehilangan 

taruhannya. Atau maysir merupakan permainan peluang murni, 

yakni pihak manapun mungkin memperoleh keuntungan disertai 

kerugian pihak lain. 

d) Menggunakan dan menangani komoditas tertentu yang dilarang     

dalam Islam. 

b. Pinjaman/Kredit  

Didalam Islam, konsep instrumen keuangan tersebut bersifat luas. 

Dikatakan luas karena lembaga keuangan Islam dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan. Kebutuhan transaksi tersebut jauh lebih variatif 

seperti jika seseorang membutuhkan rumah tinggal bisa dilakukan 

dengan jual beli (Murabahah, Istishna) dan Syirkah (Musyarakah 

Mutanaqisah). Jika penggunaanya hanya temporer, maka dapat dengan 

akad sewa menyewa Ijarah.  

c. Investasi//Tabungan  
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Didalam keuangan Islam yang paling aktif di pasar utang Islam 

disebut juga dengan sukuk. Secara hariah, sukuk berarti sertifikat-

sertifikat. Accounting And Auditing Organization for Islamic 

Financial intitution (AAOIFI) mendefinisikan sukuk investasi sebagai 

sertifikat-sertifikat bernilai sama yang menggambarkan andil-andil 

tidak terbagi dalam kepemilikan aset-aset dari proyek tertentu atau 

aktivitas khusus. Sehingga dari beberapa pendapat ahli dapat 

disimpulkan bahwa sukuk merupakan sertifikat yang menggambarkan 

nilai suatu asset. Selain dengan cara investasi, cara lain yang dapat 

dilakukan agar seseorang dapat menjaga hartanya yaitu dengan cara 

menyimpanya atau menabung. Di dalam keuangan Islam, segala harta 

yang diserahkan oleh pemilik, atau wakil pemilik kepada seseorang 

agar menjaga harta tersebut disebut dengan Wadi’ah (simpanan) 

adalah salah satu kontrak dan transaksi yang diperbolehkan oleh islam 

karena dilakukan atas dasar amal.
51

 

d.  Asuransi Dalam keuangan Islam 

asuransi konvensional tidak diterima menurut syariah karena 

didalamnya mengandung unsur haram seperti riba, gharar dan 

maysir. Oleh sebab itu maka didalam keuangan islam memiliki 

asuransi tersendiri yang disebut dengan takaful. Secara harfiah, 

takaful berarti garansi gabungan, tanggung jawab bersama, garansi 

bersama, jaminan kolektif dan janji timbal balik sehingga 
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mencerminkan suatu hubungan mengenai bantuan timbal balik di 

antara para anggota suatu kelompok tertentu. Jadi takaful merupakan 

sebuah sistem yang dengannya, para peserta menyumbang secara 

reguler ke dalam suatu dana bersama, dan berinteraksi secara 

bersama-sama menjamin satu sama lain, yakni dengan memberi 

kompensasi kepada peserta manapun yang menderita suatu resiko 

tertentu. 

5. Akad Dalam Keuangan Syariah 

 Dalam literasi keuangan syariah akad terdiri dari, sebagai berikut: 

a. Pembiayaan Mudharabah  

Mudharabah merupakan kemitraan khusus dimana satu 

mitra (rabbul-ulmaal) memberikan uang untuk diinvestasikan pada 

suatu usaha komersiil, sementara manajemen dan kerja menjadi 

tanggung jawab mudharib. Pembiayaan mudharabah adalah 

pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga keuangan syariah 

kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 

 

 

 

b. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah atau syirkah merupakan usaha patungan antar 

pemodal untuk membiayai suatu usaha/proyek. Musyarakah 

merupakan kontrak di antara mitra atas modal dan juga laba. 
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AAOIFI mendefinisikan musyarakah sebagai perjanjian diantara 

kedua pihak atau lebih untuk mengombinasikan aset, tenaga kerja 

demi menghasilkan laba. 

c. Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan 

nasabah yang melibatkan penjualan suatu jenis barang oleh 

lembaga keuangan kepada nasabah (pemesan pembeli) dengan 

jumlah harga jual yang disepakati sebelumnya, termasuk tambahan 

laba atas harga biaya yang disepakati sebelumnya. 

d. Pembiayaan Salam 

Salam merupakan kontrak penjualan, yang mana penjual 

mengusahakan penjualan komoditas spesifik tertentu kepada 

pembeli pada suatu waktu mendatang yang sudah disepakati di 

dalam pertukaran, untuk mendapatkan suatu harga yang dibayar 

penuh di awal secara kontan. 

 

 

 

e. Pembiayaan Mutanaqishah Musyarakah 

Mutanaqishah Musyarakah mutanaqishah (musyarakah 

yang berkurang) merupakan kontrak hibrida yang baru-baru 

dikembangakan oleh para ulama kontemporer. Musyarakah 

mutanaqishah dapat didefinisikan sebagai bentuk kemitraan yang 
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mana salah satu mitra berjanji membeli andil ekuitas mitra yang 

secara gradual hingga tak milik ekuitas tersebut sepenuhnya 

ditransfer kepada dirinya. 

f. Pembiayaan Istishna Secara harfiah  

Istishna berarti permintaan, undangan, atau 

bujukan/pancingan agar memanufaktur atau membangun sesuatu. 

Istishna dapat didefinisikan sebagai kontrak pembelian suatun aset, 

yang melaluinya pembeli akan memesan pembelian suatu aset 

tersebut, yang mana akan disampaikan pada masa mendatang. 

g. Pembiayaan Ijarah 

Ijarah merupakan memberikan upah atau menyewakan 

suatu aset/ komoditas untuk diambil manfaatnya. Ijarah juga 

berarti memberi upah pekerja dan setiap kontrak kerja untuk 

memperoleh hasil (upah). 

h. Pembiayaan Qardh 

Qardh merupakan pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Qardh dikategorikan 

dalam akad hathwawwu atau saling mambantu dan bukan transaksi 

komersial. 
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C. Minat  

1. Pengertian Minat 

Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa 

ada paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Minat 

adalah rasa suka (senang) dan tertarik pada suatu objek atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh atau biasanya ada kecenderungan untuk 

mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih di kenal sebagai 

kepuusan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu. 

Keputusan pembelian merupakan “suatu proses pengambilan 

keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan 

dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana 

yang dimiliki  

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada 

sesuatu. pengertian minat ini diartikan sebagai keinginan, kehendak, 

atau kesukaan. Dan minat merupakan sumber motivasi yang 

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan.
52

 

Menurut Andi Mappiare, minat adalah suatu perangkat mental yang 

terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, 

prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
53

 Menurut 
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 W.J.S Poerwadarminta, 2009. Kamus Umum Bahasa Indonesia edisi ketiga ( jakarta: 

Balai Pustak), hlm 78. 
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 Andi mappiare, psikologi orang dewasa bagi penyesuaian dan pendidikan ( surabaya: 

usana offset printing, 1994), hlm 62. 
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Slameto, minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu diluar diri semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut maka semakin besar minat.
54

 Minat  adalah  

ketertarikan  terhadap  sesuatu  yang  muncul  dari  diri  seseorang,  

yang  mana hal ini  juga  sesuai  pada  teori  perilaku  konsumen  yang  

berarti  suatu  kegiatan  individu  yang secara  langsung  terlibat  dalam  

mendapatkan dan  mempengaruhi  barang-barang  atau  jasa termasuk  

didalamnya  suatu  proses  pengembalian  keputusan  pada  persiapan  

dan  penentuan kegiatan-kegiatan  tersebut. 

Dalam Minartiningsih menyebutkan bahwa tahap kepuasan atau 

minat  melibatkan aktivitas  yang  menghasilkan  suatu  pilihan  antara  

mengadopsi  atau  menolak  inovasi‖  Minat menjadi  nasabah  dalam  

hal  ini  diasumsikan  sebagai  minat  beli.  Minat  beli  merupakan  

bagian dari  komponen  perilaku  dalam  sikap  mengkonsumsi.  

 Jadi dapat disimpulkan  bahwa  minat  menjadi  nasabah  adalah  

tahap  kecenderungan  pada  seorang  yang ditandai  dengan  rasa  

senang  atau  ketertarikan  untuk  bertindak  sebelum  keputusan  

membeli benar-benar  dilaksanakan.  Pada  kebanyakan  orang,  

perilaku  pembelian  konsumen  seringkali diawali   dan   dipengaruhi   

oleh   banyaknya   rangsangan   dari   luar   dirinya,   baik   berupa 

rangsangan   pemasaran   maupun   rangsangan   dari   lingkungannya.   

Rangsangan   tersebut kemudian   diproses   dalam   diri   sesuai   
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 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ( Jakarta: Pustaka 
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dengan   karakteristik   pribadinya,   sebelum   akhirnya diambil   

keputusan   pembelian. Dari   berbagai   pendapat   diatas,   maka   

peneliti   menarik kesimpulan  bahwa  minat  adalah  sumber  

keinginan  dan  berkesinabungan    atau  sesuatu  daya tarik yang  

timbul  dari  hati  seseorang  untuk  memiliki,  memilih  seorang  

dalam  beraktivitas yang  bisa  mendatangkan  keuntungan  dan dari  

minat  tersebut mendapatkan  rasa senang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Rambat 

Lupiyoadi yaitu sebagai berikut.
55

 

1) Bauran pemasaran merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh 

pada perusahaan dalam memasarkan produk serta jasa. Kegiatan 

promosi tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi antara 

perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat guna 

mempengaruhi konsumen pada kegiatan pembelian atau 

pengguna jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 

2) Kebutuhan yaitu sama dengan keinginan. Kebutuhan merupakan 

sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mempertahankan hidup 

serta untuk memperoleh kenyamanan, kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup. 

2. Indikator Minat 

Indikator minat adapun indikator yang dapat mempengaruhi minat 

adalah sebagai berikut: 
56
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1. Motivasi sosial adalah faktor yang membenarkan suatu minat untuk 

melakukan suatu kegiatan tertentu. Misalnya, minat belajar atau 

pencarian ilmu yang muncul karena ingin mendapatkan penghargaan.  

2. Faktor emosi yang menarik berkaitan erat dengan emosi. Ketika 

seseorang berhasil dalam suatu kegiatan, itu menciptakan perasaan 

senang dan tertarik. Sebaliknya, jika gagal maka akan kehilangan 

minat.  

3. Dorongan dari dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu dan 

makanan. Rasa ingin tahu membangkitkan minat untuk belajar, 

meneliti, belajar, dan banyak lagi. Dorongan untuk makan merangsang 

minat belajar, pencarian pendapatan, produksi makanan, dan banyak  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM  

A. Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam  

1. Sejarah Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam 

Secara historis, keberadaan dan perkembangan Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam (FSEI), merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari keberadaan dan perkembangan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup. Hal ini dikarenakan Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam merupakan satu dari tiga Fakultas yang ada di IAIN Curup. 

Sebagai sebuah Perguruan Tinggi (PT), Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup yang ada sekarang ini, sebelumnya merupakan 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup. Berdasarkan Peraturan 

Presiden RI nomor 24 tahun 2018 yang ditandatangani oleh Presiden 

Joko Widodo pada tanggal 5 April 2018, kemudian menjadi IAIN 

Curup.
57

 

Ketika masih berstatus STAIN Curup memiliki tiga Jurusan, yaitu 

Jurusan Syariah, Jurusan Tarbiyah, Jurusan Dakwah. Seiring dengan 

peralihan status STAIN Curup menjadi IAIN Curup, maka ketiga 

Jurusan tersebut juga mengalami transformasi, yakni Jurusan Syariah 

menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Jurusan Tarbiyah 

menjadi Fakultas Tarbiyah, Jurusan Dakwah menjadi Fakultas 

Ushukuddin Adab dan Dakwah. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa ketiga Fakultas yang ada di IAIN Curup ini merupakan 

“metamorphosis” dari tiga Jurusan yang ada sebelumnya. 

Sungguhpun alih status STAIN Curup menjadi IAIN Curup 

terhitung sejak terbitnya Peraturan Presiden nomor 24 tahun 2018, 

tidak berarti Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam mulai eksis 

melaksanakan tuga pokok dan fungsi mulai eksis ada dan menjalankan 

tupoksinya setelah terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 30 tanun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

(ORTAKER) IAIN Curup dan peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 2 tahun 2019 tentang STATUTA IAIN Curup. 

Setelah terbitnya dua peraturan menteri agama ini, Rektor IAIN 

Curupatas nama Menteri Agama nomor 0050/In.34/2/KP.07/01/2019 

tanggal 18 januari 20919 mengangkat dan melantik Dekan dan dua 

Wakil Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Dekan Periode ke-

1 tahun 2019-2022 berdasarkan keputusan menteri agama RI.No 

005/In.34/2/kp.07.6/012019. Periode ke-2 tahun 2022-2026 

berdasarkan keputusan menteri agama RI.No 

0318/In.34/2/kp.07.6/052022.
58

  

Hingga tahun 2018, sebelum terbitnya Peraturan Presiden nomor 

24 tahun 2018 tentang IAIN Curup, di Jurusan Syariah memiliki empat 

Program Studi, yakni Program Studi Perbankan Syariah (PS), Ekonomi 

Syariah (ES), Hukum Keluarga Islam (HKI/Ahwal Syakhsyiyyah), dan 
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Hukum Tata Negara (HTN/Siyasah Syar’iyyah). Kemudian sejak 

STAIN Curup beralih status menjadi IAIN Curup, keempat Program 

Studi ini berada di dalam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.  

Tabel 3.1 

Eksistensi Dan Perkembangan Program Studi  

Di Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Iain Curup  

N

o 

Nama 

Program 

studi  

SK Pendirian Tanggal Pejabat 

Penandatang

an SK  

Akredita

si 

1 Perbankan 

Syariah 

(PS) 

Keputusan 

direktur 

Jendral 

Pendidikan 

IslamNomor: 

Dj.I./306/2008 

Tentang 

Izin 

Pembukaan 

Program Studi 

(S1) 

Pada 

Perguruan 

Tinggi Agama 

4 

Septemb

er 2008 

Direktur 

Jendral 

Mohamamad 

Ali 

 

 

B 
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Islam (PTAI) 

2 Hukum 

Keluarga 

Islam/Ahwa

l 

Syakhshiyy

ah 

(HKI/AHS)  

Keputusan 

direktur 

Jendral 

Pendidikan 

IslamNomor: 

Dj.I./306/2008 

Tentang 

Izin 

Pembukaan 

Program Studi 

(S1) 

Pada 

Perguruan 

Tinggi Agama 

Islam (PTAI) 

4 

Septemb

er 2008 

Direktur 

Jendral 

Mohamamad 

Ali 

 

 

B 

3 Ekonomi 

Syariah 

(ES) 

Direktur 

jendral 

Pendidikan 

Islam nomor 

33514 tahun 

2016 tentang 

Izin 

21 

Oktober 

2016 

A.n Menteri 

Agama, 

Direktur 

Jendral 

Kamaraduin 

Amin 

 

 

- 
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penyelenggara

an Program 

Studi pada 

Program 

Sarjana 

Sekolah Tinggi 

Islam Negeri 

Curup 

4 Hukum Tata 

Negara 

(HTN) 

Keputusan 

Direktur 

jendral 

Pendidikan 

Islam nomor 

33514 tahun 

2016 tentang 

Izin 

penyelenggara

an Program 

Studi pada 

Program 

Sarjana 

Sekolah Tinggi 

Islam Negeri 

21 

Oktober 

2016 

A.n Menteri 

Agama, 

Direktur 

Jendral 

Kamaraduin 

Amin 

 

 

- 
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Curup 

Sumber : Renstra Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

 

2. VISI 

Visi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup adalah 

menjadi fakultas yang bermutu dalam pengembangan ilmu hukum dan 

ekonomi berbasis islam moderasi di tingkat Asia Tenggara tahun 2045. 

Visi FSEI tersebut merupakan turunan dari Visi IAIN Curup, 

dengan memperhatikan dua aspek, yaitu : pertama, konteks global dan 

konteks nasional. Konteks global merupakan trend, dan perkembangan 

dunia pendidikan tinggi di tingkat internasional. Indikator utama dari 

perkembangan pendidikan tinggi dunia adalah semakin tingginya tingkat 

konstribusi pengetahuan terhadap iklim global serta turut mempengaruhi 

hubungan internasional. Bahkan menentukan polarisasi politik 

internasional. Sementara konteks nasional merupakan kebijakan 

pemerintah dalam menetukan arah pendidikan tinggi nasional. Kedua, 

konteks lokal dan konteks regional. Visi FSEI Curup idealnya lahir dari 

kajian yang mendalam dan pemahaman yang kuat terhadap kondisi 

lokalitas dimana IAIN Curup berdiri dan tumbuh, selain itu, idealnya juga 

layak mempertimbangkan kondisi persaingan, karakter, dan kekhasan 

perguruan tinggi regional Tingkat Nasional.
59
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3. MISI   

a. Mengembangkan ilmu hukum dan ekonomi yang bermutu berbasis 

Islam moderasi dan teknologi  

b. Meningkatkan publikasi ilmiah dalam bidang ilmu hukum dan 

ekonomi yang bermutu berbasis Islam moderasi dan teknologi  

c. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu hukum 

dan ekonomi yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

4. TUJUAN  

1. Meningkatkan lulusan (Sarjana) bidang ilmu hukum dan ekonomi 

islam yang bermutu, tanggap terhadap perkembangan teknologi, 

religius, dan moderat dalam sikap dan wawasan. 

2. Menghasilkan karya ilmiah dalam bidang ilmu hukum dan ekonomi 

islam yang bermutu dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan 

berbasis islam moderasi dan teknologi. 

3. Mengembangan dan mewujudkan penerapan hukum dan ekonomi 

islam yang moderat dalam kehidupan bermasyarakat. 

5. TATA NILAI  

Dalam merealisasikan visi, misi, dan tujuan FSEI, perlu ada data 

nilai yang menjadi sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku 

(attitude) bagi civitas akademika FSEI. Tata nilai yang dianut oleh 

FSEI dan harus dijunjung tinggi adalah Quality (mutu), Profesional, 

Akuntabel, Religius, Moderan, dan Displin.
60
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(QUPRA REMODIS) 

1. Quality (mutu)  : Dalam melaksanakan kegiatan tridharma 

perguruan tinggi, FSEI berorientasi kepada peningkatan mutu yang 

berkelanjutan (continuous quality)  

2. Profesional  :  FSEI menghargai dan menjunjung tinggi 

asas keahlian bidang ilmu dan kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap individu. 

3. Akuntabel  : FSEI mengedepankan prinsip kerja yang 

terukur, berstandar, prosedural, dan tanggung jawab. 

4. Religius   :  FSEI memberikan performance akhlak 

karimah, tunduk dan patuh dalam melaksanakan ajara agama islam, 

5. Moderat  :   FSEI menjunjung prinsip tolerasi 

(tasamih) dan inklusif, tidak radikal dan ekslusif dalam wawasan 

dan perilaku. 

6. Displin   :   FSEI memegang budaya taat kepada tata 

tertib dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
61

 

 

B. Prodi Perbankan Syariah 

1. Sejarah Prodi Perbankan Syariah  
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Sejarah  berdirinya program studi perbankan syariah ini 

merupakan sebuah perguruan tinggi yang sebelumnya dinamakan 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, berdasarkan 

Peraturan Presiden RI nomor 24 tahun 2018 yang ditandatangani oleh 

Presiden Joko Widodo pada tanggal 5 April 2018, kemudian menjadi 

IAIN Curup. 

Salah satu program studi Institut Islam Negeri Curup adalah 

Program Studi Perbankan Syariah yang telah di bagikan oleh Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam dan dipimpin oleh Bapak Khoirul Umam 

Kudhori, ME. 

2. Visi  

Menjadi Program Studi yang Bermutu dalam Pengembangan 

Ilmu Perbankan Syariah Berbasis Islam Moderasi Di Tingkat Asia 

Tenggara 2045. 

3. Misi  

a. Mengembangkan ilmu perbankan syariah yang bermutu berbasis 

Islam moderasi dan teknologi. 

b. Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang ilmu 

perbankan syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

c. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu 

perbankan syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 
62
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4. Struktur Organisasi Program Studi Perbankan Syariah 

Tabel 3.3 

STRUKTUR ORGANISASI 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Di Perbankan Syariah  

DEKAN 

Dr. Yusefri, M,Ag 

KETUA PRODI 

Khairul Umam Khudori, M.E.I 

LABORATORIU

M 
ANDRIKO, M.E 

SEKRETARIS  PRODI 

Soleha, ME 

 

STAF 

Indarti, SE 

DOSEN 

MAHASISWA 
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5. Mahasiswa Perbankan Syariah 

Mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang menempuh 

pendidikan tinggi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), 

dan di Indonesia mahasiswa diberikan pendidikan yang setinggi-

tingginya.
 

Peran moral, di mana mahasiswa diharapkan memiliki 

tanggung jawab moral satu sama lain sebagai manusia untuk dapat 

menjalani kehidupan yang bertanggung jawab dan sejalan dengan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, merupakan salah satu dari tiga 

peran dan fungsi yang secara umum sangat penting. untuk mahasiswa. 

yang kedua adalah memainkan peran sosial, yang meliputi ada dan 

melakukan tindakan apa pun yang bermanfaat tidak hanya bagi 

individu tetapi juga lingkungan. Tanggung jawab intelektual utama 

mahasiswa adalah untuk menantang sains untuk meningkatkannya 

melalui penggunaan kecerdasannya yang berhubungan dengan 

pendidikan.
63

 

Salah satu program studi Institut Islam Negeri Curup adalah 

Program Studi Perbankan Syariah yang di bagikan oleh Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam dan dipimpin oleh Bapak Khoirul Umam 

Kudhori, ME. Sebanyak 144 mahasiswa terdaftar pada program studi 

Perbankan Syariah di IAIN Curup angkatan tahun 2018. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Responden  

Hasil penelitian adalah proses pengaturan dan pengelompokan 

secara baik tentang informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta melalui 

usaha peneliti dalam mengolah dan menganalisa data yang diperoleh 

peneliti.
64

 Pada penelitian ini sampel yang diambil yaitu mahasiswa 

perbankan syariah angkatan 2018 berdasarkan tabel Issac dan Michael 

sebanyak 92 mahasiswa perbankan syariah, diantara nya 30 mahasiswa 

yang menggunakan produk tabungan dan 62 mahasiswa yang belum 

menggunakan produk tabungan. Adapun profil responden dalam 

penelitian ini yaitu mengenai profil responden berdasarkan jumlah 

mahasiswa, jenis kelamin dari responden tersebut.  

Tabel 4.1  

Profil Responden Berdasarkan Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah 

Angkatan 2018  

No Mahasiswa  

1 144 

Jumlah  144 

 Sumber: Data diolah 2023. 
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 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa 

mahasiswa angkatan tahun 2018 sebanyak 144 orang, Jadi dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi responden pada penelitian ini 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018 yang dimana terdapat 

sampelnya sebanyak 92 mahasiswa, diantara nya 30 mahasiswa yang 

menggunakan produk tabungan dan 62 mahasiswa yang belum 

menggunakan produk tabungan. 

Tabel 4.2 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Sumber: data di olah 2023. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 144 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018, terdapat 37 mahasiswa 

yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 107 mahasiswa yang 

berjenis kelamin perempuan.  

 

 

2. Analisis Data  

No Mahasiswa Tahun 2018 Jumlah 

1 L P 

2 37 107 144 

Jumlah 144 
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a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau 

kesesuaian kuesioner yang di gunakan oleh peneliti dalam 

mengukur dan memperoleh data penelitian dari para responden. 

Dasar pengambilan uji validitas pearson dilihat dari 

perbandingan r Hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel 

maka kuesioner penelitian dinyatakan valid, dan jika r hitung < 

dari r tabel maka di nyatakan tidak valid. Ketentuanyannya 

yaitu apabila nilai rhitung lebih besar dari pada nilai r tabel 

pada taraf signifikansi yang diambil yaitu 0.05, maka dapat 

dinyatakan item pernyataan pada kuesioner tersebut sudah valid 

dan apabila nilai r hitung lebih kecil dari pada nilai r tabel pada 

taraf signifikansi yang diambil yaitu 0.05, maka dapat 

dinyatakan item pernyataan pada kuesioner tersebut tidak 

valid.
65

 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan Syariah (X) 

Item 

pernyataan  

Rhitung Rtabel  Kesimpulan 

X1 0.621 0,172 Valid  

X2 0,433 0,172 Valid  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm 12.  
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X3 0,501 0,172 Valid  

X4 0,512 0,172 Valid  

X5 0,450 0,172 Valid  

X6 0,701 0,172 Valid  

X7 0,373 0,172 Valid  

X8 0,621  0,172 Valid  

X9 0,414 0,172 Valid  

X10 0,498 0,172 Valid  

X11 0,524 0,172 Valid  

X12 0,692 0,172 Valid  

           Sumber : data di olah 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 Hasil dari uji validitas variabel 

literasi keuangan syariah (X) menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dari kuesioner variabel X dinyatakan valid karena hasil 

dari r hitung lebih besar dari nilai r tabel 0,172 dengan signifikan 

kurang dari 0.05. 

  Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat menggunakan 

 Produk Tabungn (Y) 

Item 

pernyataan  

Rhitung Rtabel  Kesimpulan 

Y1 0.695 0,172 Valid  

Y2 0,580 0,172 Valid  

Y3 0,550 0,172 Valid  

Y4 0,722 0,172 Valid  

Y5 0,591 0,172 Valid  
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Y6 0,809 0,172 Valid  

Y7 0,561 0,172 Valid  

Y8 0,395 0,172 Valid  

Y9 0,560 0,172 Valid  

Y10 0,588 0,172 Valid  

Y11 0,475 0,172 Valid  

Y12 0,712 0,172 Valid  

Sumber : data di olah 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil dari uji validitas variabel minat 

(Y) menunjukkan bahwa semua pernyataan dari kuesioner variabel 

(Y) dinyatakan valid karena hasil dari rhitung lebih besar dari nilai  

rtabel 0,172 dengan signifikan 0,05. 

2) Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner 

memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan 

kuesioner tersebut dilakukan secara berulang-ulang.
66

 Dasar 

pengambilan uji reliabilitas cronbach alpha menurut Wiratna 

Sujarweni, kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai cronbach 

alpha >0,60. Hasil pengujian uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS 16 untuk masing-masing variabel dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

   Tabel 4.5 
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 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama 

2017), hlm 21. 
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Hasil Uji Reability Literasi Keuangan Syariah (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 .766 12 

         Sumber : output SPSS 16 (2023) 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Reability Minat Menggunakan Produk Tabungan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840 12 

     Sumber : output SPSS 16 (2023) 

 

 

 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Reability  

No  Variabel  Croanbach’s alpa  Kesimpulan 

1 X  766 Reliabel 

2 Y  840 Reliabel 

   Sumber : output spss 16 (2023) 

 Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas menujukan bahwa hasil 

dari uji reliabilitas memiliki koefisien Cronbach Alpa dengan 

jumlah >0,60 sehingga dari semua variabel penelitian dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing – masing variabel dari 

kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item 

pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur. 
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b. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah berdistribusi normal.
67

 Uji normalitas kolmogorov-

smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik dengan dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

nilai residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai 

signifikansinya  < 0,05 maka residual tidak berdistribusi 

normal.  

Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih 

detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 

normalitas. Hasil pengujian uji normalitas dengan 

menggunakan  IBM SPSS 16 dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal 

Parameter

s
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 
4.36698557 
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 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPPS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, uji F, R2) (Bogor: Guepedia, 2018), 

hlm 30.  
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Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative 
-.052 

Kolmogorov-Smirnov Z .651 

Asymp. Sig. (2-tailed) .790 

a. Test distribution is Normal.  

   

                  Sumber : output SPSS 16 (2023)   

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka nilai signifikan 

nya lebih besar dari 0,05 atau 0,790 lebih besar dari 0,05, 

hal ini menyimpulkan bahwa data residual terdistribusi 

normal.  

2) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran 

varian faktor atau disturbance tidak konstan sepanjang daerah 

observasi.
68

 

 Adapun metode yang digunakan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu metode grafik. Metode 

ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel dependen (ZPRED) dengan residunya (SPRESID). 

Dasar penentuan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu: 
69

 

a) Jika ada pola tertentu (plot) yang teratur (bergelombang, 

melebar, lalu menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  
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 Santoso, Mahir Statistik Parametik: Konsep Dasar dan Aplokasi dengan SPSS, hlm 

199. 
69

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hlm 76. 
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b) Jika tidak ada pola yang jelas atau plot menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau model bersifat 

homokedasitas. 

Gambar 4.9 

Hasil dari heteroskedastisitas 

 

Sumber : output SPSS 16 (2023)  

Berdasarkan gambar 4.9 diatas menunjukan bahwa hasil 

sebaran data residual tidak membentuk pola tertentu dan menyebar 

di bawah dan di atas angka nol pada sumbu Y, dengan demikian 

model tersebut terbebas  dari gejala heteroskedastisitas. 

3) Analisis Regresi Sederhana  

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada 

analisis regresi autu variabel yang mempengaruhi disebut 

variabel yang dipengaruhi disebut variabel terkait atau 

dependent variabel. Analisis regresi linier sederhana adalah 

hubungan secara liniear antara satu variabel independen (X) 
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dengan variabel dependen (Y).
70

 Analisis regresi sederhana 

dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Pada regresi sederhana 

biasanya data yang digunakan memiliki skala interval atau 

rasio. 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut :  

Y = a+bX 

Keterangan :  

Y = Variabel dependen ( variabel terikat) 

X = Variabel independent ( variabel bebas) 

a = konstanta ( nilai dari Y apabila X=0) 

b = koefisien regresi ( pengaruh positif atau  negatif) 

Tabel 4.10 

Hasil Dari Uji Analisis Regresi Sederhana  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.933 7.335  4.626 .000 

total.x .338 .136 .253 2.481 .015 

a. Dependent Variable: 

total.y 

    

      Sumber : output SPSS 16 (2023)  

Bedasarkan  tabel 4.10 di atas, nilai konstanta (nilai a) sebesar 

33.933 dan untuk nilai literasi keuangan syariah sebesar 0,338 sehingga 

dapat diperoleh persamaan regresi sederhan sebagai berikut: 
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 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm 15. 
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Y=a+bX hasilnya Y= a(33.933)+0.338x . 

Yang berarti : 

1. Nilai konstanta sebesar 33.933 artinya jika variabel X nilainya 

sama dengan 0 maka tidak ada perubahan sama dengan 0 maka 

tidak ada perubahan terhadap minat menggunakan produk 

tabungan.  

2. Koefisien varabel literasi keuangan syariah (X) sebesar 0,338, 

artinya jika variabel indipenden lainnya tetap dari X mengalami 

kenaikan maka minat mayarakat mengalami peningkatan 

sebesar 0,338.  

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

literasi keuangan berpengaruh terhadap peningkatan minat 

menggunakan produk tabungan.  

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji adanya pengaruh 

literasi keuangan syariah terhadap minat menggunakan produk 

tabungan. Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu Uji R
2
 (Uji determinasi dan 

Uji T (parsial).  

1) Uji koefisien determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi yang diintonasikan dengan R
2 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. 

Determinan (R
2
) mencerminkan kemampuan variabel 
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dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk  menghitung 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R
2
 menunjukkan seberapa besar proporsi dari 

total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh 

variabel penjelasnya. Semakin tinggi nilai R
2
 maka besar 

proporsi  dan total variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Hasil uji R
2
 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 

Hasil dari uji koefisien determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .253
a
 .064 .054 4.39118 

a. Predictors: (Constant), total.x  

b. Dependent Variable: total.y  

Sumber : output SPPS 16 (2023) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji determinasi yang 

tampak pada tabel diatas, besarnya koefisien determinasi  atau 

adjusted R
2 

adalah 0,604 artinya terdapat hubungan yang kuat 

antara variabel independen terhadap variabel dependen karena nilai 

R mendekati angka 1. Nilai R
2
 64,0% variabel minat menggunakan 

produk tabungan di pengaruhi literasi keuangan syariah. 
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Sedangkan sisanya (100% - 64,0%) adalah 36% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar persamaan tersebut.  

1). Uji T (uji parsial)  

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah literasi keuangan 

syariah (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan produk tabungan (Y). Jika nilai signifikan 

yang dihasilkan uji t p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dapat digunakan rumus: 

df (dk)= n-2, 92-2= 90 = 0,172 

Dengan syarat pengujian:  

a) Jika α < 0,05 dan t hitung > t tabel maka hipotesis terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

dependen.  

b) Jika α > 0,05 dan t hitung < t tabel maka hipotesis terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan pada variabel uji. Hasil 

pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Dari Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 (Constant) 4.626 .000 

total.x 2.481 .015 
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Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 (Constant) 4.626 .000 

total.x 2.481 .015 

a. Dependent 

Variable: total.y 

    

Sumber : output SPSS 16 (2023) 

a) Pengujian Hipotesis pertama   

 Bahwa H0 variabel literasi keuangan syariah (X) memiliki 

nilai sigfnifikan yaitu 0,000 dan T hitung sebesar 2.481 lebih 

besar dari T tabel 0,172, berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat ditolak dan Ha variabel literasi keuangan 

syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat diterima. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih 

kecil dari nilai 0,05. Artinya literasi keuangan syariah (X) 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan produk 

tabungan (Y).  

B. Pembahasan  

1. Pengaruh literasi keuangan syariah secara signifikan terhadap minat 

menggunakan produk tabungan di Bank Muamalat . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

syariah (X) memiliki nilai sigfnifikan yaitu 0,000 dan T hitung sebesar 

2.481 lebih besar dari T tabel 0,172,  jadi variabel literasi keuangan 
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syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan 

produk tabungan di Bank Mualamat.  

Hasil sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu Ahmad Fauzi, 

pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh secara 

persial tehadap minat menjadi nasabah di bank syariah oleh variabel 

religusitas sebesar 4,494% sedangkan variabel literasi keuangan 

syariah 17,977%. Variabel religiusitas dan variabel liteasi keuangan 

syariah berpengaruh simultan terhadap minat menjadi nasabah Bank 

Syariah sebesar 25,3%. 

Hasil yang menolak pada penelitian terdahulu yaitu Rini Lestari 

Sholehah, pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa uji statistik 

secara parsial (Uji t) pada variabel literasi keuangan syariah (X1) 

diperoleh nilai t hitung(0,176) < t tabel(0,197) dengan signifikan 0,030 

menunjukkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh secara parsial. 

Hasil uji secara simultan (Uji f) variabel literasi keuangan syariah (X1) 

dan pemahaman konsep KPR Syariah (x2) diperoleh nilai f hitung 

(47,203) > f tabel (3,09) dan tingkat signifikan 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan X1 tidak berpengaruh dan X2 berpengaruh terhadap minat 

menggunakan produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah membahas, menganalisa dan melihat hasil pengelolahan data serta 

pengujian hipotesis, maka dapat di tarik kesimpulan yaitu berdasarkan hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah (X) 

memiliki nilai sigfnifikan yaitu 0,000 dan T hitung sebesar 33.933 lebih besar 

dari T tabel 0,172,  jadi variabel literasi keuangan syariah berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menggunakan produk tabungan di Bank Mualamat. 

B. Saran 

 Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, baik keterbatasan 

waktu, keterbatasan data, keterbatasan penulisan dari peneliti sendiri, agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih mendalam maka penliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.  

1. Bagi Mahasiwa  

Diharapkan lebih mampu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya literasi keuangan syariah dan lebih produktif dalam 

mempelajari aspek-aspek keuangan yang ada.  

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti perlu adanya peningkatan 

sosialisasi kepada para mahasiswa tentang literasi keuangan syariah agar 

menjadi lebih baik kedepannya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap  

Minat Menggunakan Produk Tabungan Di Bank Muamalat  

( studi kasus mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Curup) 

 

Nama : Millenia Prita Ramadanti  

Nim : 18631093 

Prodi : Perbankan Syariah  

 

Kepada : Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2018 IAIN Curup 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir atau Skripsi yang berjudul tentang 

“Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat 

Menggunakan Produk Tabungan Di Bank Muamalat ( studi kasus mahasiswa 

perbankan syariah angkatan 2018 IAIN Curup).  Kuesioner ini disusun dalam 

rangka penelitian sebagai syarat kelulusan. 

Mengingat pentingnya data ini, saya mengharapkan kepada teman-teman 

untuk dapat mengisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Jawaban yang teman-teman berikan hanya digunakan untuk penelitian dan 

dijamin kerahasiaannya. Atas perhatian dan waktu teman-teman saya ucapkan 

terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

Hormat Saya, 

 

Millenia Prita 

Ramdanti 
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Identitas Responden 

Nama  : 

Alamat  :  

Usia   a). ≤ 20 tahun     b). ≥ 20 tahun   

Jenis Kelamin : a). Laki-laki    b). Perempuan 

Agama  : a). Islam     b). protestan 

   c). khatolik     d). hindu 

   e).  kristen     f). buddha 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda dengan 

memberi tanda “check list” (√) dari pernyataan di bawah ini : 

 Keterangan pilihan : 

 SS   : Sangat Setuju 

 S   : Setuju 

  R   : Ragu 

  TS   : Tidak Setuju 

  STS   : Sangat Tidak Setuju 
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 2. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” (√) 

lebih dari satu. 

 

Variabel (X) Literasi Keuangan Syariah 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya memahami tentang konsep keuangan syariah       

 

2 

saya memahami produk-produk pada lembaga keuangan syariah      

3 Saya mengetahui salah satu lembaga keuangan syariah adalah 

Bank Muamalat  

     

4 Saya mampu memiliki kemampuan untuk mengeluarkan uang 

sesuai kebutuhan 

     

5 Saya memiliki kemampuan untuk merencanakan masa depan 

yang mandiri 

     

6 Saya mengetahui manfaat menabung sejak dini sebagai 

alternative permasalahan kemiskinan di indonesia  

     

7 Saya selalu menyisihkan uang untuk menabung       

8 Saya selalu menyisihkan unang untuk investasi kedepannya      

9 Saya selalu mempertimbangkan segala sesuatu yang hendak 

saya beli 

     

10 Saya mengetahui pola titipan dan bagi hasil pada lembaga 

keuangan syariah 

     

11 Saya mengetahui aspek halal dan haram atas uang yang sya 

miliki  
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12 Saya selalu membuat anggaran mingguan atau bulanan       

 

 

  

 

 

 

 

Variabel (Y) Minat Menggunakan Produk Tabungan Akad Wadiah dan 

Mudharabah 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya Berminat Menggunakan Produk Tabungan 

IB Hijrah di Bank Muamalat  

     

2 Saya Berminat Menggunakan Produk Tabungan 

IB Hijrah di Bank Muamalat Karena Bebas 

Bunga(Riba) 

     

3 Saya Menabung Di Bank Muamalat Karena 

Keinginan Diri Sendiri  

     

4 Saya Minat Menabung Di Bank Muamalat 

Karena Setoran Awalnya Tidak Terlalu Tinggi 

     

5 Saya menggunakan tabungan IB Hijrah karena 

dorongan dari teman 

     

6 Saya menggunakan tabungan IB Hijrah karena 

ikut-ikutan saja 

     

7 Saya menggunakan tabungan IB Hijrah karena 

dorongan dari Keluarga 

     

8 Saya menabung tabungan IB Hijrah karena 

prosedurnya mudah, aman dan terpercaya 

     



103 
 

 
 

9 Bank Muamalat menggunakan prinsip-prinsip 

syariah dalam setiap transaksinya, sehingga 

saya tertarik menjadi nasabah tabungan IB 

Hijrah di Bank Muamalat 

     

10 Walaupun saya memiliki kebutuhan lain tapi 

saya akan berusaha membagikan uang agar bisa 

menabung 

     

11 Pelayanan yang diberikan bank muamalat 

sangat memuaskan sehingga saya berminat 

menjadi nasabah di bank muamalat 

     

12 Saya minat karena lokasinya mudah dijangkau      
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Literasi Keuangan 
Syariah                   

X.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 x.9 x.10 x.11 x.12 Jumlah Skor Maks % Keterangan 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 54 60 90 SS 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 56 60 93,33333333 SS 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 57 60 95 SS 

5 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 49 60 81,66666667 SS 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 51 60 85 SS 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 56 60 93,33333333 SS  

4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 48 60 80 SS 

5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 51 60 85 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 60 96,66666667 SS 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 52 60 86,66666667 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 60 96,66666667 SS 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 49 60 81,66666667 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 51 60 85 SS 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 55 60 91,66666667 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 56 60 93,33333333 SS 

5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 55 60 91,66666667 SS 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 52 60 86,66666667 SS 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 52 60 86,66666667 SS 
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4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 54 60 90 SS 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 57 60 95 SS 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 54 60 90 SS 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 53 60 88,33333333 SS 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 53 60 88,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 54 60 90 SS 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 60 93,33333333 SS 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 55 60 91,66666667 SS 

4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 53 60 88,33333333 SS 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 54 60 90 SS 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 54 60 90 SS 

5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 52 60 86,66666667 SS 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 49 60 81,66666667 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 55 60 91,66666667 SS 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 53 60 88,33333333 SS 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 53 60 88,33333333 SS 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 
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5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 58 60 96,66666667 SS 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 48 60 80 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 54 60 90 SS 

4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 52 60 86,66666667 SS 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 55 60 91,66666667 SS 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 54 60 90 SS 

5 5 3 5 3 4 4 5 4 5 4 3 50 60 83,33333333 SS 

5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 3 51 60 85 SS 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 52 60 86,66666667 SS 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 55 60 91,66666667 SS 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 53 60 88,33333333 SS 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 55 60 91,66666667 SS 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

3 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 50 60 83,33333333 SS 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 51 60 85 SS 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 51 60 85 SS 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 56 60 93,33333333 SS 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 52 60 86,66666667 SS 
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5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 52 60 86,66666667 SS 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 57 60 95 SS 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 51 60 85 SS 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 60 81,66666667 SS 

5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 52 60 86,66666667 SS 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 54 60 90 SS 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 52 60 86,66666667 SS 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 53 60 88,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 60 98,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 60 98,33333333 SS 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100 SS 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 54 60 90 SS 

5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 53 60 88,33333333 SS 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 60 80 SS 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 60 83,33333333 SS 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 54 60 90 SS 

 

Uji Validitas Literasi Keuangan (X) 

 

Correlations 
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  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 total.x 

x1.1 Pearson 

Correlation 
1 .175 .039 .239

*
 .129 .385

**
 -.005 1.000

**
 .199 .253

*
 .354

**
 .233

*
 .621

**
 

Sig. (2-tailed)  .094 .713 .022 .220 .000 .961 .000 .057 .015 .001 .025 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.2 Pearson 

Correlation 
.175 1 .235

*
 .174 .090 .212

*
 .133 .175 .074 .166 .203 .228

*
 .433

**
 

Sig. (2-tailed) .094  .024 .097 .396 .043 .205 .094 .483 .113 .052 .029 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.3 Pearson 

Correlation 
.039 .235

*
 1 .218

*
 .268

**
 .285

**
 .183 .039 .267

**
 .130 -.009 .473

**
 .501

**
 

Sig. (2-tailed) .713 .024  .036 .010 .006 .081 .713 .010 .216 .929 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.4 Pearson 

Correlation 
.239

*
 .174 .218

*
 1 .107 .505

**
 .174 .239

*
 -.039 .261

*
 .144 .207

*
 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .097 .036  .309 .000 .098 .022 .712 .012 .172 .048 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.5 Pearson 

Correlation 
.129 .090 .268

**
 .107 1 .118 .363

**
 .129 .047 -.004 .016 .490

**
 .450

**
 

Sig. (2-tailed) .220 .396 .010 .309  .263 .000 .220 .655 .969 .878 .000 .000 



110 
 

 
 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.6 Pearson 

Correlation 
.385

**
 .212

*
 .285

**
 .505

**
 .118 1 .169 .385

**
 .411

**
 .329

**
 .386

**
 .276

**
 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .043 .006 .000 .263  .108 .000 .000 .001 .000 .008 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.7 Pearson 

Correlation 
-.005 .133 .183 .174 .363

**
 .169 1 -.005 -.022 .003 .022 .346

**
 .373

**
 

Sig. (2-tailed) .961 .205 .081 .098 .000 .108  .961 .836 .975 .835 .001 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.8 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .175 .039 .239

*
 .129 .385

**
 -.005 1 .199 .253

*
 .354

**
 .233

*
 .621

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .094 .713 .022 .220 .000 .961  .057 .015 .001 .025 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.9 Pearson 

Correlation 
.199 .074 .267

**
 -.039 .047 .411

**
 -.022 .199 1 .114 .226

*
 .140 .414

**
 

Sig. (2-tailed) .057 .483 .010 .712 .655 .000 .836 .057  .278 .030 .183 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.10 Pearson 

Correlation 
.253

*
 .166 .130 .261

*
 -.004 .329

**
 .003 .253

*
 .114 1 .317

**
 .379

**
 .498

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .113 .216 .012 .969 .001 .975 .015 .278  .002 .000 .000 
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N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.11 Pearson 

Correlation 
.354

**
 .203 -.009 .144 .016 .386

**
 .022 .354

**
 .226

*
 .317

**
 1 .300

**
 .524

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .052 .929 .172 .878 .000 .835 .001 .030 .002  .004 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

x1.12 Pearson 

Correlation 
.233

*
 .228

*
 .473

**
 .207

*
 .490

**
 .276

**
 .346

**
 .233

*
 .140 .379

**
 .300

**
 1 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .029 .000 .048 .000 .008 .001 .025 .183 .000 .004  .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

total.x Pearson 

Correlation 
.621

**
 .433

**
 .501

**
 .512

**
 .450

**
 .701

**
 .373

**
 .621

**
 .414

**
 .498

**
 .524

**
 .692

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).           

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).           

 

Uji Validitas Minat (Y) 

 

Correlations 

  y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 total.y 
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y.1 Pearson 

Correlation 
1 .536

**
 .381

**
 .568

**
 .381

**
 .801

**
 .101 .102 .190 .373

**
 .177 .382

**
 .695

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .337 .334 .070 .000 .091 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.2 Pearson 

Correlation 
.536

**
 1 .260

*
 .418

**
 .356

**
 .498

**
 .185 .058 .122 .319

**
 .126 .344

**
 .580

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .012 .000 .000 .000 .078 .584 .247 .002 .232 .001 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.3 Pearson 

Correlation 
.381

**
 .260

*
 1 .308

**
 .682

**
 .392

**
 .193 -.070 .107 .165 .045 .582

**
 .550

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .012  .003 .000 .000 .066 .505 .310 .115 .673 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.4 Pearson 

Correlation 
.568

**
 .418

**
 .308

**
 1 .371

**
 .661

**
 .270

**
 .157 .368

**
 .275

**
 .155 .410

**
 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003  .000 .000 .009 .135 .000 .008 .140 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.5 Pearson 

Correlation 
.381

**
 .356

**
 .682

**
 .371

**
 1 .392

**
 .253

*
 -.040 .165 .165 .078 .516

**
 .591

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .015 .702 .116 .115 .459 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
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y.6 Pearson 

Correlation 
.801

**
 .498

**
 .392

**
 .661

**
 .392

**
 1 .256

*
 .164 .368

**
 .360

**
 .323

**
 .584

**
 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .014 .118 .000 .000 .002 .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.7 Pearson 

Correlation 
.101 .185 .193 .270

**
 .253

*
 .256

*
 1 .413

**
 .456

**
 .326

**
 .295

**
 .333

**
 .561

**
 

Sig. (2-tailed) .337 .078 .066 .009 .015 .014  .000 .000 .002 .004 .001 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.8 Pearson 

Correlation 
.102 .058 -.070 .157 -.040 .164 .413

**
 1 .274

**
 .446

**
 .308

**
 .084 .395

**
 

Sig. (2-tailed) .334 .584 .505 .135 .702 .118 .000  .008 .000 .003 .425 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.9 Pearson 

Correlation 
.190 .122 .107 .368

**
 .165 .368

**
 .456

**
 .274

**
 1 .287

**
 .353

**
 .313

**
 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .070 .247 .310 .000 .116 .000 .000 .008  .006 .001 .002 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.10 Pearson 

Correlation 
.373

**
 .319

**
 .165 .275

**
 .165 .360

**
 .326

**
 .446

**
 .287

**
 1 .355

**
 .335

**
 .588

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .115 .008 .115 .000 .002 .000 .006  .001 .001 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
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y.11 Pearson 

Correlation 
.177 .126 .045 .155 .078 .323

**
 .295

**
 .308

**
 .353

**
 .355

**
 1 .358

**
 .475

**
 

Sig. (2-tailed) .091 .232 .673 .140 .459 .002 .004 .003 .001 .001  .000 .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

y.12 Pearson 

Correlation 
.382

**
 .344

**
 .582

**
 .410

**
 .516

**
 .584

**
 .333

**
 .084 .313

**
 .335

**
 .358

**
 1 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .425 .002 .001 .000  .000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

total.y Pearson 

Correlation 
.695

**
 .580

**
 .550

**
 .722

**
 .591

**
 .809

**
 .561

**
 .395

**
 .560

**
 .588

**
 .475

**
 .712

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).           

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).           

 

 

Uji Reabilitas Literasi Keuangan (X) 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

 .766 12 

 

Uji Reabilitas Minat (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 12 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi

zed 

Residual 

N 92 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.36698557 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z .651 

Asymp. Sig. (2-tailed) .790 

a. Test distribution is Normal.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.933 7.335  4.626 .000 

total.x .338 .136 .253 2.481 .015 

a. Dependent Variable: total.y     

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .253
a
 .064 .054 4.39118 

a. Predictors: (Constant), total.x  

b. Dependent Variable: total.y  

 

 

Uji Parsial (T) 

Coefficients
a
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Model T Sig. 

1 (Constant) 4.626 .000 

total.x 2.481 .015 

a. Dependent Variable: total.y     
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Riwayat Pendidikan :  

1. Tk Ra Ipkb Kesambe Baru, Curup Timur (2005-2006)  

2. Sekolah Dasar Negeri 102 Curup Tengah (2006-2012) 

3. Sekolah Menengah Pertama 01 Curup Tengah (2012-2015)  

4. Sekolah Menengah Atas 01 Curup Timur (2015-2018) 

5. S1 Program Studi Perbankan Syariah IAIN Curup (2023)  

 

 


